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L PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila merupakan
kehidupan vang dicita-citakan oleh Bangsa Indonesia, dan untuk mencapainya harus
meleksanakan pembangunan di segala bidang. Pembangunan itu sendiri merupakan
proses yany lerus mencrus yang berkesinambungan untuk mencapal yang lebih baik,
seperti yang telah di kemukakan Tjokroamedjojo (1989:22) bahwa “Pembangunan
adalah merupakan suatu proses pembaharuan vang kentinu dan terus menerus dan
keadaan tertentu kepada keadaan vang lebih bk ™

Pembangunan i Indonesia  dilaksanakan secara lebih mantap karena
didasarkan atas GBHN yang pada hakekatnya merupakan pernyataan kehendak
rakyat Indonesia dalam melaksanakan pembangunan menuju terwujudnya masyarakat
adil dan makmur, babagia dan scjahtera, seria dilaksanakan sesuai dengan aspirasi
dan kepribadian bangsa Indonesia

Adapun tujuan Pembangunan Masioval berdasarkan TAP MPR no Il tahun
1993 tentang GBHN (1993.53) adalah sebagai berikut

Pembangunan Nasional berfujuan mewujudkan suatu masyarakat adil dan
makmur yang merala, materiil dan spirituil berdasarkan Pancasila dan UUD
1945 dalam wadah Megara Kesatuan Republik Indonesia vang merdeka,
berdaufal, bersatu dan berkedaulatan rakyal dalam suasana perikehidupan
bangsa yang aman, tenteram, tertib dan dinamis dalam lingkungan pergaulan
dunia vang merdeka, bersahabat, tertib, dan damai.

Selamjuinya  dikatakan  pula, bahwa hakekat Pembangunan  Nasional
(1993:104) adalah
Pembangunan manusia Indonesia seuluhmya dan pembangunan masyarakat

Indonesia selurubnya, menuju masyarakal adil dan makmur berdasarkan
Pancasila dan ULT) 1945,
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Olch karena itu Pembangunan Kesehatan harus diselenggarakan schagai
bagian yarg integral dan Pembanguan Masional seperti dischutkan didalam delapan
jalur pem crataan { 1989:363), yaitu schagai berikut :

| Pemerataan kebutuhan pokok rakyat banyak khususnya pangan, sandang,
dan perumahan

Pemerataan memperoleh pendidikan dan pelayan kesehatan

Pemerataan pembagian pendapatan

Pemerataan kescmpatan kerja

Pemeratann kesempatan berusaha

Pemerataan kesempatan berpartisipasi dalam pembangunan khususnya
bagi generasi muda dan kawm wanita

7. Pemerataan penyebaran pembangunan di seluruh wilayah tansh air

% Pemerataan kesempatan memperoleh keadilan.

FJ‘-!.H#-:..-l!-"

Sesuai dengan konsep delapan jalur pemerataan di atas numpak bahwa fakior
ki sehatan merupakan salah salu masalah yang cukup  mendapatkan perhatian.
Demikian juga halnya dengan Dinas Keschatan Daerah Tingkat 11 Kabupaten
Banyuwangi sclaku instansi pemenniah yang memiliki bidang tugas yang berkaitan
dengan keschatan masvarakat sebagni salah saty unsur kesgjahteraan masyarakat
indonesia baik langsung maupun tidak instansi yang membawahi 45 puskcsmas, 103
puskesmas pembantu, dan 3 puskesmas keliling yang tersebar di 21 kecamatan ini
Yituntul untuk semakin menmingkatkan efektivitas kerja organisasi yang selanjutnya
akan berpengaruh terhadap efekuivitas pembangunan nasional.

Selanjutnya  untuk terwujudnya  kegiatan administrasi  yang baik dan
bertanggung jawab sehingga mempermudah tercapainya (ujuan diperiukan suatu
sarana atau alal yailu organisasi. Adapun pengerhan organisasi itu sendini menurut
Handayaningrat (1984:42) adalah sebagai berikut

Organisasi adalah sarana atau alat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu
dikatakan bahwa organisasi adalah wadah kegiatan terschul setiap orang
harus jelas dan legas wewenang dan tanggung jawabnya, hubungannya dan
tata kerjanya.
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Dari pendapat diatas dapatlah disimpulkan bahwa bentuk organisasi terdiri
dari unsur-unsur pokok yang meliputi

I sebagai sarane atau alal pencapaian tujuan

2. adanya orang-orang yang bekerj-sama

3. adanya kejelasan tugas, wewenang dan tanggung jawab

4. adanya lujuan vang jelas.

Dengan demikian dalam suatu organisasi haruslah ada Orang-orang vang
bekerjasama dalam melaksanakan akiivitas organisasi yang didasarkan pada kejelasan
tugas, wewenang dan tanggung jawab guna mencapai tujuan vang ditetapkan

Demikian juga hainya dengan Dinas Kesehatan sebagal sarana dalam usaha
pemerataan kesehatan haruslah mendapat dukungan penub dari para pegawai vang
diwujudkan melalui adanys kerjasama antar pegawaInya.

Dan keempat unsur diatas, faktor manusialah Yang mempunyal peranan yang
paling penting dan dominan dalam setinp kegiatan organisasi demi terwujudnya
tujuan organisasi.  Hal ini sesua dengan apa yang dikemukakan oleh Hasibuan
( 1990 10) yaitu :

Bahwa manusia selalu berperan aktif' dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi, karena manusia schagai perencana, pelaku dan penentu

terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan ini tidak mungkin dapat terwujudnya
tanpa peran akif karyawan, bagaimanapun canggihnya peralatan, yang
dimiliki oleh organisasi tersebut tidak ada manfaatnya bagi organisasi, jika
peran akuf karvawan tidak diikutseriakan

Maka seinng dengan tuntutan peran yang semakin dinamis, Dinas Kesehatan
selalu meningkatkan kemampuan pegawainya agar dapal menuju kerja yang efektf
Artinya tiap pegawai dapat melaksanakan tugas pekenaannys dengan cepat, tepat,
dan selamat sehingga dapat mencapi tujuan yang swdah ditetapkan Karena pada
dasarmya  keberhasilan  suat orgamisas) lergantung pada personal yvang ada
didalamnya.

Schagai sebuah organisasi Dinas Kesehatan melaksanakan fungsi-fungsi
manajemen dalam rangka mencapai tujuan vang telah ditetapkan. Dan manajemen
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vang menckankan perhabannya  kepada masalah-masalah kepegawalan  atau
personalia daflam suatu instansi atau lembaga tertentu adalah Manajemen Personalia.
Manajemen personalia menurul Flippo (1980:5) adalah

Manajemen personalia adalah perencanaan, pengorganisasian, pemeliharaan
dan pelepasan SDM agar tercapai tujuan individu, organisasi dan masvarakat.

Menurut French (1974:3) Manajemen personalia scbagai penanikan, selcksi,
pengembangan, penggunaan dan pemeliharaan SDM organisasi,

Diefinisi diatas menckankan kenyataan bahwa kita, terutama mengelola
“manusia”, bukan sumber daya lnin. Keberhasilan pengelola organisasi singat
ditentukan kegiatan pendayagunaan SDM.

Manajemen personalia diperiukan ntuk meningkatkan efektivitas SDM
dalam orgamisasi, Tujuannya adalah untuk memberikan kepada organisasi satuan
kerja yang efektif. Untuk mencapsi tujuan ini, studi lentang manajemen personalia
akan  menunjukkan bagaimana  seharusnya  perusahaan mendapatkan,
mengembangkan, menggunakan, mengevaluasi dan memelihara karyawan dalam
jumlah (kuantitas) dan tipe (kualitas) yang tepat,

Dalam paris besarnya, menurut Flippo (1980:4-7) definisi Manajemen
Personalia mempunyai fungsi-fungsi schagai berikut -
|. Fungsi-fungsi Manajemen terdin dari -

a. Perencanaan
b. Pengorganisasian
c. Pengarahan
d. Pengawasan
2. Fungsi-fungsi Opersional adalah

a. Pengadaan

=

. Pengembangan

i

. Pemberian Kompensasi

=9

. Penginiegrasian
. Pemelibaraan,

i
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Keempat fungsi manajemen diatas merupakan fungsi-fungsi dasar dari para

manajer. Adapun penjelasan temtang fungsi operasional diatas adalah -

“ Pengadaan
Fungsi operasional manajemen personlia, yang pertama adalah memperolch
Jumlah dan jems karyawan yang tepat untuk mencapai lujuan organisasi, Fungsi
ini lerutama  menyangkul temtang  pencntuan  kebutuhan tenaga kerja dan
penarikannya, seleksi dan penempatannya. Menentukan kebutuhan lenaga kerja
meryangkut baik mutu maupun jumlah tenaga kerja,

% Pengembangan
Sesudah karyawan diperolch, sudah selayaknya kalau mereka dikembangkan,
Pengembangan ini dilakukan untuk meningkathan keterampilan lewat latihan
(training), yang diperlukan untuk menjalankan lugas dengan haik Program
pengembangan mengajarkan berbagui kelerampilan bary kepada para karyawan
agar mereka lebih kreatif, lebih dinamis dalam berpikir dan lebih mudah dalam
melibat  cara-cara  dan  kesempatan  untuk meningkatkan  kemampuannya.
Pengembangan int adalah suatu proses usaha uniuk meningkatkan kualitas
kemampuan manajerial,

< Kompensasi
Fungsi ini dapal didefinisikan schagai pemberian penghargaan yang adil dan
layak terhadap para karyawan sesuai dengan sumbangan mereka untuk mencapai
lujuan organisasi.

@ Integrasi
Integrasi ini menyangkut penyesuaian keinginan dari para individu dengan
keinginan organisasi dan masvarakat, -

% Pemeliharaan
Fungsi operasional ini adalah mempertahankan dan meningkatkan kondisi yang

telah ada, dan titk berat perhatiannya plida pemeliharaan kondisi fisik dari para
karvawan,
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Dari kelima fungsi operasional manajemen personalia diatas, pengembangan
tenaga kerja merupakan salah satu yang menjadi faktor pendorong bagi pegawai
untuk meningkatkan kualitas maupun kemampuan pegawai

Adalah tugas manajemen personalia uniuk mempelajari dan mengembangkan
berbagai jalan agar manusia bisa duntegrasikan secara cfektf ke dalam berbagai
orgamsasi yang diperlukan oleh masyarakat Manusia bukan hanya mengkonsumir
produk yang dihasilkan orgamisasi ienentu, tetapt juga merupakan bagian vang utama
dalam pemrosesan input menjadi output, menjadi komponen utama dalam organisasi.
Menurut pendapat Steer (1985:211) bahwa

Faktor utama yang berpengarub terhadap efektivitas organisasi adalah fakior
pekerja atau para anppota orgamsasi, karena merckalah yang dalam jangka
panjang akan memperlancar atau merintang tercapainya tujuan orpganisasi.

Jadi anggota organisasi mempunyai peran yang penting, anggolalah yang
membuat suatu organisasi itu berhasil atau tidak (efektif atan tidak ).

Sclanjutnya upaya yang dilaksanakan Dinas Keschatan dalam rangka
meningkatkan pelavanan keschatan dilaksanakan melalui program-program, Adapun
pengertian program menurut Baratha {1982:99) adalah -

Program adalah suatu proses kegiatan vang dinamis dalam rangka
perencanaan yang menjabarkan rencana di dalam  program kerja seria
menghubungkan kebijaksanaan dengan pelaksanaan vperasionalnya,

Guna memperlancar dan melaksanakan di bidang keschatan maka Dinas
Kesehatan Daerah Tingkat 11 Kabupaten Banyuwangi dibagi menjadi seksi-seksi yang
mempunyai banyak program vaitu -

. Seksi Pelavanan Keschatan
Mempunyai program antara lain -
# Program pengembangan Rumah  Sakit, pengembangan  Puskesmas,
Keschatan Khusus, Farmasi
2. Seksi Pemberantasan dan Pencegahan Penyakit
Mempunyai program antara lain
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# Program pengamatan  penyakit, pencegahan penvkil, pemberaniasan
penyakit menolar langsung
3. Seksi Penvehatan Lingkungan
Mempunyai program antara lain ;
# Program penyehatan tempal-lempat umum, pengawasan kualitas air dan
lingkungan
4. 5eksi Keschatan Keluarga
Mempunyai program antara lain :
# Program Keschatan lbu & Anak, Kesehaton Gizi, Kesehatan Anak,
Kesehatan Lansia
3. Seksi Penyuluban Keschatan Masyarakst
Mempunvai program antara lain |
# Program Usaha Kesehatan Institusi, Peran Serta Masyarakal, Sarana &

Metode, Penvebar Luasan Informasi

[ari banyaknya program yang ada di Dinas Kesehatan Daerah Tingkat 11
Kabupaten Banyuwangs, penulis hanya memiokuskan pada Scksi Kesehatan Keluarga
Sub Seksi Gz pada program penanggulangan masalah gizi terutama penanggulangan
Uangguan Akibat Kekurangan Todium,

Adapun yang menjadi alasan penulis tertarik untuk mencliti hanya pada sub
sekst gizi ferutama program penanggulangan masalah Gangguan Akibat Kekurangan
lodium karena pada akhir-akhir ini belum terlibat hasil yang maksimal

Dan juga pertimbangan lain saat ini GAKI adalah salsh satu masalah gz
utama th Jawa Timur khususnya di Banyuwangi yang perlu mendapatkan perhatian
serius dan perlu ditanggulangi secara intensif. Yaity dari apa yang ditargetkan dalam
program kerja belum mencapai seperti apa vang diinginkan,

Adapun dampak akhir dan GAKI adalah menurunnya tingkat kecerdasan,
produktivitas kerja dan derajal kesehatan, yang pada akhimya akan mengganggu
kemampuan kerga (SDM),
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Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan pada Kantor Dinas
Keschatan Daerah Tingkat 11 Kabupaten Banyuwangi, jumlah  penduduk  di
Kabupaten Banyuwangi sebanyak 1451.526 jiwa yang dalam usaha pemeratasn
keschatannva ada dibawah tanggung jawab Dinas Keschatan Daerah Tingkat 11
Kabupaten Banyuwangi yang memiliki tenaga kerja sebanyak 88 personil, dengan
proporsi pelayanan yaitu 1 puskesmas melayani + 45000 jiwa, Sedangkan pada sub
seksi gizi jumiah tenaga kesehatannya hanya berjumlah 13 orang. Dengan pegawai
yang sedikit tersebut untuk mencapai tingkat efektivitas yang tinggi maka perlu
adanya peningkatan kemampuan pegawainya
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Keschatan Tingkat || Kabupaten Banyuwangi Tahun 1998/1999

Mengenar realisasi rencana program kerja pada Sub Seksi Gizi di Dinas
Keschatan Daerah Tingkat 11 Kabupaten Banyuwangi dapast dilihat dalam tabel
dibawah i :

Tabel |

Realisasi Rencana Program Kerja pada Sub Seksi Gizi di Kantor Dinas

T - L R LTI

10.
1.

12

=

[hstnibusi kapsul iodium
PMT pemulihan balita KEP

Penangpulangan ancmia

(KEP)

wdium (GAET
Perbarkan g1z
Penanggulangan gizi lebih

PROGRAM TARGET®%  REALISASI%
Dhstribusi vitamin A & tablet FE T 3 100
([ 100
1040 | (o}
Pedomanm umum gizi seimbang (PUGS) Fid 1K)
PMT pemuliban ibu hamil KEK 100 100
1) 100
Permnggulangan kurang vitamin A {KVA) 100 | (i
Penanggulangan  kurang encrgi  protein
|00 1040
Penanggulangan gangguan akibat kurang
100 B0
100 100
100 1K)
Pemantapan sistem kewaspadann pangan
(L] 100

dan gizi (SKPG),

Sumber : Kantor Dinas Kesehatan
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Dengan melihat wabel rencana kerja & realisasi pelaksanaan program kerja
pada Sub Seksi Gizi di Kamtor Dinas Keschatan Dacrah Tingkat 1l Kabupaten
Banyuwangi tersehut maka dapal dikatakan berhasil, Hal ini ditunjukkan pada
realisasinya dimana masing-masing kegiatan dapat mencapai sasaran dengan efekiif,

Hal ini tentu tidak terlepas dari faktor kelengkapan sarana & prasarana sepert
komputer, meja kerja, kendaraan dinas yang memudahkan dalam memantay kegiatan
di puskesmas, kemampuan pegawai (lenaga kesehatannya) serta faktor motivasi dari
pimpinan yang selalu mengarahkan pegawal pada kerja yang efekiif dan juga
semangat dan disiplin pegawai serta adanva kerjasama dan dukungan dari pepgawai
tap-tiap seksi vang ada,

Dart kondisi ini vang menyebabkan penulis tertarik untuk meneliti faktor yang
terhbat di dalamnya, yvang dalam hal ini adalah faktor kemampuan pegawai.
Kemampuan itu sendin terdini dani dua modal yang schagaimana dimaksud adalah
pendidikan dan pengalaman kega vang memadai bag setiap angpota dalam suatu
orgamsast (Nayono, 1978;[9),

Dengan pendidikan yang dimiliki oleh seorang pegawal maka diharapkan
pegawal lebih kreatif dan terbuka terhadap usaba-usaha pembaharuan dan bahkan
bisa jadi pelopor pembaharuan yang ada di sekitarnya. Pegawai juga lebih mudabh
dalam melibat cara dan kesempatan untuk meningkaikan kemampuannya schingga
mereka dapat menunaikan kewajibannya dengan sebaik-baiknya

Lxan dengan pengalaman jupa menunjukkan kemampuan yvang sesungguhnya,
karena pengalaman  merupakan guru  terbaik bagi scorang pegawai  untuk
memecahkan perscalan yang dihadapi oleh organisasi,

Jadi kemampuan vang dimaksud adalah kemampuan para pegawai yang
berhubungan dengan pendidikan dan pengalaman khususnya untuk melaksanakan
ugas yang menjadi  kewajibannya, Kemampuan pegawai  juga menyangkut
sejauhmana kesanggupan untuk menyelesaikan lugas-lugasnya, langgung jawab
terhadap tugas vang menjadi kewajibannya serta mamipu bekerjasama antara sesama
pegawal,
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Pada pokoknya ada kemandirian pada divi pepawai dalam menjalankan
aktivitasnya dan dapat menvelesaikan pekerjaan dengan schatk-baiknya serta dapat
mengambil keputusan baik untuk ditinya maupun untuk organisasi,

Herdasarkan pada permasalahan vang ada pada lokasi penelitian  penulis
tertank untuk mengambil judul penelitian ini adalah -

“Pengaruh Kemampuan Pegawai terhadap Efcktivitas Pelaksanaan
Program Penanggulangan Masalah Gizi pada Sub Seksi Gizi di Kantor Dinas
kesehatan Daerah Tingkat 1l Kabupate  Banyuwangi™

L2 Peramusan Masalah
Dalam setiap penchitian tidak  lepas  dari perumusan  masalah.  Dalam

petumusam masalah akan diperoleh pambaran yang jelas dan tegas lenlang suatu

permasalahan berdasarkan variabel yang dikumpulkan

Masalah dalam ilmu  pengetahuan  atau  vang  bersifat ilmiah  dalam
perumusannya diperlukan beberapa persyaratan vang oleh Loedin disebutkan sebagai
berkut |
Menunjukkan adanya dua variabel atau lebib

Persoalannya harus ditegaskan dalam bahasa vang jelas untuk mudahnya

diteranghan dalam kalimat pertanyaan
- Perscalannya harus memungkinkan pengukuran secara CMpIris

Pl

"t

Drengan demikian pernyataan perumusan harus dirumuskan dalam dua stay
lebib vanabel dimana dalam penelitian ini mengambil dua variabel serta dirumuskan

secara jelas dan memungkinkan pengukuran empiris,
Dralom penelitian ink mempunyai variabel schaga berikm ;

* Vanabel Kemampuan Pegawai pada Sub Seksi Gizi di Kantor Dinas Kesehatan

Dacrab Tingkat 1l Kabupaten Banyuwangi

»  Vanabel Efekuvitas Pelaksanaan Program Penanggulangan Masalah Gizi

Berdasarkan uraian diatas maka dalom penehibian i perumusan masalahnya
adalah :
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“Adakah pengaruh kemampuan pegawai terhadap efektivitas pelaksanaan
program  penanggulangan masalah gizi pada Sub Seksi Gie i Kantor Dinas
Keschatan Daerah Tingkat [l Kabupaten Banyuwangi™

L3 Tujuan dan Kegunaan

Setiap penclition selalu didasan oleh adanya tujuan dan kegunaan yang
diinginkan. Demikian pula dengan peneliti . im mempunyai tujuan dan kegunann
sebagai berikut

L3.1 Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian im adalah untuk mengetahui adakah pengaruh kemampuan
pegawai Dinas Kesehatan terhadap efektivitas pelaksanaan program penanggulangan
masalah gz pada Sub Seksi Gizi di Kantor Dinas iﬂicmimlan Daerah Tingkat 11
Kabupaten Banyvuwangi.

.32 Kegunaan Penclitinn

a Dengan penclitian ini diharapkan dapal berguna dan dapat dijadikan input
bagi mstansi yang bersangkutan yaitu kantor Dinas Kesehatan Dacrah Tingkat
Il Kabupaten Banyuwangi.

b, Hasil penclitian diharapkan bermanfaat bagi penulis sendini schagai tambahan
timu pengetahuan khususnya Manajemen Sumber Daya Manusia.

¢. Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi salah satu sumbangan penulis
untuk  penclition  selanjutnys, khususnys yang berkaitan  dengan  lmu
Admnistrasi Negara.

d. [nharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pembaca pada
umumnya serta dapal dijadikan schagai tambahan referensi dan bahan
perpustitkian jurusan Administrasi Negara FISIP Universitas Jember.
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1.4 Konsepsi Dasar

Pada prinsipnya konsepsi dasar atau kerangka pemikiran dalam suatu
penclian timish merupakan suatu alat yang dapat digunakan sebapai pedoman atau
pegangan secara umum didalam menjelaskan dan mengeambarkan hubungan dua
variabel atau lebih. Pemecahan masalah penelitian memerlukan teori-tecri, karena
teori-teort merupakan alat terpenting dan merupakan landasan berpikir ilmiah,
Menurut Singanimbun dan Effendi (1989:37) didefinisikan sebagai berikut ;

Teon adaleh serangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi dan Proposis:
yang menerangkan suatu  fenomena  sosinl  secara  sistematlis dengan
merumuskan hubungan antar konsep.

adi dapat disimpulkan bahwa teori ndalah scrangkaian konsep atau definisi
yang saling berhubumgan tentang pejala-gejala vang diteliti, Schubungan dengan
konsep Singarimbun dan Effendi { 1989.6) diberi pengertian bahwa : “Konsep adalah
unsur penelition yang terpenting dan akan menguji kebenaran. Sedangkan anggapan
i sendin diterima sebagai bak yang benar .~

Mengenai konsepsi dasar maka Supranto (1981 © 70) memberikan pengertian
sebagai benkut

Konsepsi dasar adalah suatu pandangan teoritis dari definisi singkat yang
mendasari pemikiran kita guna mencapai jalan keluar atay suatu pemecahan
dan persoalan yang perlu diteliti, Tujuannya adalah untuk menyederhanakan
permikiran kila dengan jalan menggabungkan sejumlah peristiwa vang terjadi.

Dengan demikian dapatlah ditarik kesimpulan bahwa konsepsi dasar adalah
bagian pemikiran mengenai suatu hal, atau penstiwa yang divtarakan dengan
sederetan kata-kata yang jelas dan mendasari pikiran kila guna mencapai pemecahan
dan suatu teori atau definisi singkat vang merupakan dasar pijakan yang membahas
permasalahan,

Dan pendapat di atas jelaslah bahwa konsepsi dasar sangal penting karena
dapat membenkan kerangka berpikir yang kuat sebagai dasar maupun landasan uniuk
pemecahian masalah.
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Adapun yang menjadi vanabel dalam penclitian ini adalah -
. Variabel Pengaruh (X), yaitu Kemampuan Pegawai Dinas Kesehatan Daerah
Tingkat Il Kabupaten Banyuwangi
2 Vanabel  Terpengaruh (YY), vyaitu Efektivitas Pelaksanaan  Program
Penanpgulangan Masalah Gizi

L4.1 Konsep Kemampuan Pegawai (Dari Variabel X)

Inti dari kemampuan pegawai adalah adanya modal pada dini pegawai yang
dengan modal itu akan memungkinkan pegawai berbuat lebih banyak bagi organisasi
yarlu dapal menyelesaikan tgas-tugas yang menjadi kewajibannya dengan cepat dan
tepal. kemampuan it sendin terdin dan dua modal yang sebagaimana dimaksud
adalah pendidikan dan pengalaman, Adapun pengerbian Kemampuan menurit
Mayono [ 1978:19) adalah

Remampuan adalah lersedianya modal vang memungkinkan  anggota itu
dapat berbuat lebih banyak bagi organisasi. Modal yang memungkinkan
sebagaimana dimaksud adalah tersedianya pendidikan dan pengalaman kesja
yang memadar bagi setiap anggota dalam suatu organisasi.

Jadi kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan para pegawai itu sendir
khususnya untuk melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya. Sedangkan
kemampuan itu berhubungan dengan pendidikan baik formal atau non formal dan
pengalaman yang merupakan masa kerja yang telah dijalani pegawai

a. Pendidikan (X;)

Seringkali dalam perekrutan pegawai dicantumkan syaral pendidikan terientu
yang harus dimiliki oleh calon pegawai.  Pengertian  pendidikan  menurul
Hesdjrachman dan Husnan (1993:77) adalah -

Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan wmum
seseorang,  lermasuk  didalamnya  pengussaan  teori  dan  ketrampilan
memutuskan terhadap persoalan vang menyangkul kegiatan pencapaian
tujuan
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Menurut sifatnya pendidikan dibedakan atas tiga kategori yang dinyatakan
oleh Combs (1977:57), yaitu |

[ Internal, adalah pendidikan vang diperoleh seseorang dari pengalaman schari-

har dengan sadar atau tidak, dalam keluargs, pekerjaan atau perpaulan sehari-
hari

2. Formal, adalsh pendidikan vang kita kenal dengan pendidikan sekolah yang
teratur, bertingkat dan mengikuti syarat yang jelas dan ketat

3. Non formal, adalah pendidikan vang teratur dengan cara sadar, dilaksanakan
tetapi tidak terlalu mengikat dengan peraturan yang tetap dan ketat.

Penclitian ini menggunakan pendidikan formal dan non formal sebagai
ukuran. Menurut Idris (1992:53-54) pendidikan formal terbagi dalam tiga tingkatan,
yailu ;

A Pendidikan Dasar, seperti SD dan yang sederajal

k. Pendidikan Menengah, seperti SLTP dan SLTA

¢ Pendidikan Tinggi, seperti Universitas, Institut, Akademi dan Perguruan
Tinggi yang sederajay.

Sedangkan untuk mengukur tingkat pendidikan tersebut penulis mendasarkan
pada pendapat Wahyu (1990:53), yan £ menyatakan bahwa -

Untuk mengetahui  pendidikan sescorang dapal diukur melalui jenjang
pendidikan terakhir yang telah ditempuh pegawai yang bersangkutan.

Jadi jelas yang dimaksud adalah pendidikan formal terakhir yang sudah
diselesaikan pegawai,

Sedangkan uniuk pendidikan non formal yang merupakan pendidikan yang
diperoleh diluar sekolah, dilakukan secars teratur letapi tidak terlalu mengikuti
peraturan yang ketat. Jadi bersifat penunjang guna meningkatkan kemampuan dan
kecakapan, seperti seminar, lokakarya, kursus, penataran, diklat dan scterusnya,

Selanjutnya untuk mengukurnya, penulis menggunakan ukuran intensitas
ketkutseriaan pegawai dalam mengikuti pendidikan non formal, vaitu -

a. I-3kah
b. 4-6 kali
¢. 7 kal keatas “{merupakan ukuran Dinas Keschatan).
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Dalam hal imi pendidikan non formal yang dimaksod seperti keikutsertaan
pegawal dalam kursus, lokakarya, atau Diklat selama menjadi pegawa di Kantor
Dinas Keschatan Dacrah Tingkat | Kabupaten Banyuwangi

b. Pengalaman (X;)

Menurut Whiterington { 1985:12) pen galaman dapat diartikan sebagai berikut -

Pengalaman adalah pengetahuan vang dimiliki sescorang vang diperoleh dan
hasil pekerjaan yang sudah pernah dilaksanakan

Dengan  demikian  pengalaman juga  menunjuk  kemampuan  yang
sesungguhnya, karena pengalaman ditunjukkan dengan jumlah masa kerja yang telah
dilalw. Hal i sesusi dengan pendapat Bowman (1985:177) vang menpatakan
balrwa

Memang pengalaman kefa  seorang pegawal  pads  sustu  pekerjaan
dimamfestasikan  dalam  jumlah  masa kena vang akan  meningkatkan
kemampuan dan  kecakapan  pegawai vang bersangkutan.  Pengalaman
merupakan pure terbaik bagi seorang pegawai dan juga merupakan patokan
vang terbaik untuk masa mendatang,

Maka pengalaman merupakan suato bentuk pemahaman terthadap suatu hal
dengan cara melalui proses belajar dalam periode tertentu. Dan pengalaman menjadi
penting karena pengalaman juga berhubungan dengan kemampuan. Apabila pegawai
memiliki pengalaman yang memadai maka akan menngankan organisasi, karena
dak memerlukan training vang banyak. Hal ini didukung oleh pendapat Nitisemito
[1988:59) vang mengatakan bahws -

Dengan memiliki pengalaman yang cukup panjang dan cukup banvak maka
dapat dibarapkan mercka akan mempunyal kemampuan yang lebih besar
daripada yang tanpa pengalaman, Dengan  pengalaman tersebut maka
perusahaan tidak perlu mengadakan traiming atau bila perfu dilaksanakan
ndalah sekedarnya saja.
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Knieria yang digunakan untuk pengalaman dalam penelitian ini adalah
berdasarkan pendapat yang dikeluarkan LAN (1976:44) sehagai berikut

Bahwa pengalaman kerja 1-2 tahun bagi seorang yang menduduki jabatan
merupakan masa orientasi terhadap pekerjaan dan jabatan. Sedangkan untuk
formulasinya dikelompokkan pengalaman kerja rendah bila mencapai 1-5
twhun, dan pengalaman kerja sedang bila mencapai waktu 6-10 tahun serta
pengalaman kerja tinggi bila mencapai diatas 11 tahun.

1.4.2 Konsep Efcktivitas Pelaksanaan Program (Dari Variabel Y)

Berbicara mengenai efektivitas pelaksanasn program, titik fokus perhatian
kita akan mengarah pada upaya pencapaian tupuan yang telah ditetapkan, maksudnya
seliap tujuan organisasi vang lelah ditetapkan harus dilaksanakan dan tercapai dengan
efekiil. Ef;:kliwms merupakan dasar pembentukan dan penyelengearaan organisasi,
karena eksistensi dan pertumbuban organisasi akan lebih terjamin apabila organisasi
yang bersangkutan dapat melaksanakan programnyva dengan tingkat cfcktivitas yang
tinggs. Pengertian Efektivitas menurut Emerson seperti yang dikutip Handayaningrat
(1986:16) adalah :

Flektivitas adalah pengukuran dalam arli fercapainya tujuan yang tclah
ditetapkan schelumnya. Tercapainya twjuan terschut adalah efekiif sebab
mempunyai efck atau penparuh vang besar terhadap vang dikehendaki.

Dan pendapat tersebut dapat dimengerti baliwa seatu organisasi dapat
dikatakan cfektif’ apabila scgala rencana atau program vang telah ditentukan
dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan sasaran dan program yang ielah ditentukan
Hal it didukung oleh pendapat yang dikemukakan Widiadi (198547) dalam
penclitannya, yaitu

“Elektivitas pelaksanaan program adalah tingkat pencapaian yang layak
dicapai sesuai dengan yang dikehendaki oleh tujuan program”,

Mengacu pada pendapat diatas penulis dapal memben pengertian hahwa yang
dimaksud efektivitas pelaksanaan program adalah pelaksanaan program yang sesuai

dengan sasaran target atau tujuan yang telsh direncanakan oleh Dinas Kesehatan.
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Drengan demikian maka dapatlah dijelaskan tugas-tugas atay pekerjaan
dikatakan efektif apabila dalam melaksanakan tugas sesuai dengan apa yang telah
ditentukan dimana yang dimaksud dengan tugas atan pekerjaan disini adalah tgas-
tugas yang tercantum dalam job description maupun tugas-lugas yang diberikan
pimpinan pada pegawam yang bersangkutan. Sehubungan dengan hal ini Steers
(1987:5) mengatakan sebagar berikut

Melihat peran pelaksanaan tugas yvang sedemikian sentralnya maka sangaf

perlu diperhatikan efektivitasnya yaitu sejaubmana pelaksanaan tugas ito
mencapai tujuannya.

Untuk mengukur apakah pelaksanaan pekenaan vang dilakukan swdah efekuf
maka perlu dicari faktor-faktor yang bisa dijadikan patokan untuk mengukur
elektivitas im. Dalam hal i Wilson dan Hevel (1972:101) mengemukakan dua belas
kriteria vang dapat dipakai untuk menilai efektivitas pelaksanaan pekerjaan,

yanu ;

I.  Knowledge (pengetabuan) @ menunjukkan penpetnhuan teknis yang
diperiukan pengertian tentang tugas, bagaimana melakukannya

2. Efforts (usaha) © menunjukkan bagaimana ia bekerja denpan keras,
kemampuan dan kemauan ekstra bila diperlukan, giat dan antusias.

3. Quantity of work (kuantitas kerja) - menunjukkan jumlah kerja vang
telah dilaksanakan dalam periode yang telah ditentukan

4. Quality of work (kualitas kerja) © menunjukkan bagaimana schaiknya 1a
melakukan apa yang ia kerjakan, ketepatan, kelengkapan, dan kerapian

5. Initiative (inisiatil) @ menunjukkan kemampuan dan kemauan membuat
usulan atau saran, menghadapi situasi yang penuh tantangan dan orang
yang mau memulai sendin pelaksanaan tugasnya

6. CUngmality (keaslian) © menunjukkan penggunaan  kreatifitas  dan
imajinast untuk mengembangkan pendekatan baru dalam memecahkan
masalah

7. Learming ahnlity (kemampuan belajar) : menunjukkan kemampuan
menguasal ide-1de baru, metode bar dan instruksi-instruksi baru

8. Depend ability (keterandalan) ; menunjukkan pelaksanaan tugas-tugas
sesumt dengan wakiu yang telah  ditentukan, memenuhi tanggung
jawabnva tanpa doroengan dari o—wng lain

9. Communication (komunikasi) : menunjukkan ketepatan, kejelasan dan
kecakapan komunikasi lesan

1. Cooperation (kerjasama) © menunjukkan dalam pelaksanaan membina
hubungan kerja yang efektif dengan vang lain
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Dengan demikian maka dapatlah dijelaskan tugas-tugas alau pekerjaan

dikatakan efekiil apabila dalam melaksanakan tugas sesuai dengan apa yang telah

ditentukan dimana yang dunaksud dengan tugas atau pekerjaan disini adalah tugas-

tugas vang tercanium dalam job description maupun tugas-tugas yang diberikan
pimpinan pada pepawai yang bersangkutan. Sehubungan dengan hal ini Steers
{ 1987:5) menpatakan sebagai berikul

Melihat peran pelaksanaan tugas yang sedemikian sentralnya maka sangat
perlu diperhatikan efektivitasnya vaitu sejauhmana pelaksanaan tugas itu
mencapal fujuannya

Untuk mengukur apakah pelaksanaan pekenaan yang dilakukan sudah efektif

maka perlu dicari faktor-laktor yang bisa dijadikan patokan umuk mengukur
clektivitas ini. Dalam hal ini Wilson dan Heyel (1972:101) mengemukakan dua belas
kriteria yang dapal dipaka) uniuk memlai efekinvitas pelaksanaan pekerjaan,

yailu ;

10

Rnowledge (pengetabuan) @ menunjukkan pengetahuan teknis yang
diperlukan pengertian tentang tugas, bagaimana melakukannya

Efforts (usaha) © menunjukkan bagaimana ia bekerja denpan keras,
kemampuan dan kemanan eksira bila diperlukan, giat dan antusias,
Quantity of work (kuantitas kerja) - menunjukkan jumlah kerja yvang
telah dilaksanakan dalam periode yang telah ditentukan

Cuality of work (kualitas kerja) - menunjukkan bagaimana sebaiknya ia
melakukan apa yang ia kerjakan, ketepatan, kelengkapan, dan kerapian
Initiative (inisiatil) @ menunjukkan kemampuan dan kemauan membuat
usulan atau saran, menghadapi situasi yang penuh tantangan dan orang
vang mau memulai sendin pelaksanaan tugasnya

Originality (keaslian) : menunjukkan penggunaan kreatifitas dan
imajinast untuk mengembangkan pendekatan baru dalam memecahkan
masalah

Learmng ability (kemampuan belajar) © menunjukkan kemampuan
menguasai ide-ide barg, metode baru dan instruksi-instruksi baru
|}epend ability (keterandalan) ; menunjukkan pelaksanaan tugas-tugas
sesuml  dengan waktu yvang telah ditemtukan, memenuhi tanggung
jawabnya tanpa dorongan dari o-ng lain

Communication {komunikasi) : menunjukkan ketepatan, kejelasan dan
kecakapan komunikasi lesan

Cooperation (kerjasama) | menunjukkan dalam pelaksanaan membina
hubungan kerja yang efektif dengan yang lain
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11, Attitude (tingkah laku) : menunjukkan keseliaan, kemauan menetima
perubahan, penenimaan wewenang dan kebijaksanaan organisasi

12, Persomal impression (kesan organisasi) menunjukkan cara berpakaian,
gaya bicara, sifat dan penampilan SESCOTANE.

Dengan kritena-kiniteria diatas menjadi mudah dalam mengukur tingkat
keefcktifan pelaksanaan program. Dari kedua belas kriteria vang ada, yang digunakan
hanya dua kriteria yaitu seperti pendapat Wilson dan Hevel (1972:102), bahwa ;

“Efektivitas sehenarya terdiri dan dua bagian besar yaitu qualitas of work
(kualitas kerja) dan quantity of work (kuantitas kerja).”

a. Kuantitas Kerja (Y,)
Menurul Wilson dan Heyel (1972:101) tentang kuantitas kerja adalah

“Kuantitas kerja adalah menunjukkan jumiah kerja vang dilaksanakan dalam
penode yang dibentuk.”

Scdang  Dhanma( 1985:55) mengemukakan kuﬁnﬁlﬂs kera adalah sebagai
berikut :

“Pengukuran  kuantitas  melibatkan  perhitungan  keluaran  dari  proses

pelaksanaan kegiatan. Hal ini berkatan dengan jumish keluaran Yang
dihasilkan ™

Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa vang dimaksud dengan
kuantitas kerja adalah jumlah kerje atau keluaran (output) vang dapat diselesnikan
olch scorang pegawai dalam jangka wakiu tertentu. Hal ini bisa dilihat dari jumlah
hasil kerja dengan penggunaan wakiu dalam proses penyelesaiannya

. Kualitas Kerja (Y3)

Pengertian kualitas kerja menurut Wilson dan Heyel (1972101 adalah -

“Kualitas kerja adalah bagaimana scbaiknya ia melaksanakan apa yang ia
kerjakan mengenai ketepatan, kelengkapan, dan kerapian,”

Sedangkan Dharma { 1985:55) menpatakan bahwa :
“Pengukuran secara kualitas adalah menggambarkan atau mencerminkan

tingkat perluasan yaitu seberapa baik penvelesaian ifu. Hal ini berkaitan
dengan bentuk pengeluarannya
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Dengan demikian pegawai tidak saja dituntut kecepatan dalam menyelesaikan
Lugasnya wapt juga ketepatan, kelengkapan, dan kerapian dan tugas vang dikerjakan,

L4.3 Teori (Hubungan sntara Variabel Kemampuan Pegawai dan Variabel
Efektivitas Pelaksanaan Program).

Pada hakekatnya dalam setiap organisasi, tujuan vang telah ditentukan akan
tercapal apabila orang-orang yang terdibat didalamnya antara lain mempunyai
kemampuan yang memadai. Karena kemampuan merupakan salah satu unsur dalam
dini individu, yang dengan kemampuan ity maka orang lerscbul dapal mengerjakan
apa yang menjadi kewajibannya. Demikian pula dengan penggunaan pada suatu
nstansi atau organisasi, harus pula mempunyai kemampuan tertentu agar dapal
melaksanakan tugas dengan efektif

Sehingga adanya pendidikan yang memadai dan pengalaman yang cukup dan
yang relevan dengan bidang tugasnya sebagai bagian dari kemampuan pegawai, yang
akan sangat menunjang kelancaran pelaksanaan tugas oleh pegawai tersebut, Olels

ps—

karena itu dapatlah diterima pcndnml“ﬂick 1989.27), bahwa .

Sesungguhnya kemampuan sescorang untuk melaksanakan tugas dengan |

efektif adalah sangat didukung oleh latar belakang pendidikan serta spesifikasi
| yang diperoleh melalw pendidikan formal,

P Selanjuimya  manusia akan  melaksanakan tugasnya dengan baik akan
;lii.ﬁn.iuhkﬂn dengan hasil yang maksimal, baik secara kuantitas maupun kualitas
apabila didukung vleh latar belakang pendidikan dan pengalaman vang memadai. Hal
i diungkapkan Malthis vang dikutip Moenir (1978-210) yaitu ;

Tenaga kerja atou pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan efektif
apabila mercka mempunyai pengelahuan, ketrampilan serta kecakapan dalam
kantannya dengan pekerjasnnva,

Pendapat tersebul didukung oleh Manullang (1978:78), vang mengatakan
hahwa :
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Sesungpuhnya kesanpgupan untuk menyelesaikan tugas tertentu, dak saja
ditentukan oleh penpalaman kena yang dimiliki oleh SeOrang pegawai jupa
banyak dipengarubi oleh intelegensia dan pendidikan scscorang.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan pegawai uniuk melaksanakan
tugasnya dengan efektif tidak saja ditentukan oleh pengalaman kerja yang dimiliki
oleh scorang pegawai tetapi singat didukung oleh latar belakang pendidikan dan
mempunyal pengetahuan, keterampilan, sera kecakapan dalam kamtannya dengan
pekerjaannya

Sesuar dengan pendapat dan uraian yang lclah dikemukakan, maka dapat
distmpulkan buhwa pencapaian tujuan organisasi denpan efektif selaly menjadi

harapan vang tertuang dalam rencana kerja

L5 Hipotesis

Salah satu perangkal kerja daripada teor adalah hipotesis, seperti halnya
pendapal yang disampaikan Surachmad (1990:39) vang mengemukakan bahwa
“Hipotesis adalah schuah kesimpulan, letapi kesimpulan ini belum final dan harus
dibuktikan kebenarannya™ Jelasnya hipotesis merupakan suatu jawaban dugaan yang
dianggap henar kemungkimannya untuk menjadi jawaban yang benar,

Jadi pengertian hipolesis seperti yang ftelah diuraikan diatas pada dasarnyva
merupakan suatu dugaan sementara daripada suaty permasalahan yang diteliti vang
menggambarkan hubungan antara dua variabel atau lebil dan memungkinkan suaty
pengukuran ataupun pembuktian sccarm empins untuk mencari suatu obyeklivisme
sehingga dapat dibuktikan kebenarannya, karena hal tersebut merupakan salah satu
fungsi dari hipotesis dalam penelitian, Sedangkan kegunaan hipotesis menurul
Koentjoroningrat {1993:24) adalah -

I Memberikan tujuan yang tegas bagi penehitan,

2. Membantu dalam penentuan arah yang harus ditempuh dalam pembahasan dalam
mang lingkup penelitian dengan memiliki fakia-fakia yang memjadi perhatian dan
dengan menentukan faktor-fakior vang relevan.
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3. Menghindan  suaty  penclitan  yang  tidak berarah dan  tidak bertujuan
mengumpulkan data yang tidak berhubungan dengan masalah vang diteliti,
Berdasarkan wraian dari pengertian hipotesis diatas maka perumusan
hipotesis yang sesuni dengan permasalahan didalam penelitian ini dapat dirumuskan
sehagan berikut
I, Hipotesis nol {(Hy)
Tudak ada pengaruh kemampuan pegawai terhadap cfektivitas pelaksanaan
program, oleh sebab ity tidak memerlukan proses penclitian lebih lanjut
2. Hipotesis kerja (H))
Ada pengarub antara kemampuan pegawai terhadap efektivitas pelaksanaan

PO Fam

L6 Definisi Operasional

Defimisi opemsional merupakan pedoman  untuk mengetahui bagaimana
variabel dapat diukur, Sedangkan pengertian  definisi operasional  menurut
Singarimbun {1989 d6) yaiw - * Definisi operasional adalah semacam petunjuk
pelaksanaan bagaimana caranyva mengukur vanabel ™ Scdangkan Suryabrata (1987
83) menjelaskan pengertian definisi operasional adalah - “Definisi yang didasarkan
atas sifat-sifat hal yang didefinisikan dan dapat diambil (diobservasi) ”

Dalam pembuatan definisi operasional agar iepat dan valid maka definisi
operasional inipun ada keterkailan antara konsep-konsep vang menggambarkan
kondisi lapangan dan data empiris yang akan diukur, scbagaimana yang dijelaskan
oleh Koentjorommngrat (1991 -23) schagai berikut

Bahwa definisi operasional tidak lain adalah mengubah konsep-konsep vang
berupa konstruk itw dengan kata-kata vang menggambarkan perilaku atau
pejala yang dapat diamati dan dapat diuji dan ditentukan kebenarannya oleh
orang famm,

Berdasarkan pengertian tersebut di atas dan sesuai dengan permasalahan,
kiranya perlu ditegaskan mengenai variabel dalam penclitian ini, schagai beriku
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A1 Operasionalisasi Variabel Pengaruh (X), yaitu Kemampuan Pegawai Dinas
Kesehatan Daerah Tingkat 11 Kabupaten Banyuwangi

seperti yang telah disebutkan dibagian lam dalam penulisan ini, bahwa

untuk variabel kemampuan pegawai, penulis menggunakan dua pengukuran, vaitu

pendidikan dan pengalaman. Berikut ini akan dijelaskan masing-masing indikator dan

item-itemnya.

A, Pendidikan (X,)

Yang dimaksud dengan pendidikan disini adalah pendichkan formal dan non
formal para pegawai. Pendidikan formal yailu pendidikan  yang biasa disebut
pendidikan sekolah vang teratur, bertingkat dan mengikuti syarat-syarat yang jelas
dan ketat.

Sedangkan item-item yang digunakan untuk mengukur pendidikan formal
ini adalah ;

I Kategori pendidikan rendah, apabila sesorang mengalami pendidikan dasar
sepert 513 dan yang sederajat,

2. Rategoni pendidikan sedang, apabila sescorang mengalami  pendidikan
menengah seperti SLTP dan SLTA:

3 Kategori pendidikan tinggi, apabila sescorang mengalann pendidikan tingg)
seperti Universitas, Institut, Akademi dan perguruan tinggi yang sederajat.

Sedangkan untuk pemberian skor atas jawaban dari pertanyaan diatas
adalah -

1. Jawaban pendidikan tinggi diberi skor 3
2 Jawaban pendidikan sedang diberi skor 2
3. Jawaban pendidikan rendah diberi skor 1

Uniuk pengukuran pendidikan non formal, atau yang dikenal sebagai
pendidikan luar sekolah adalah pendidikan vang diperoleh sescorang atau pepawai
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sccara teratur, terarah dan disengaga tetapi tidak terdalu mengikull peraturan yvang
ketat.

Qleh karena itu cars mengukur pendidikan non formal ini menggunakan
ukuran intensitas keikutsertaan pegawal dalam mengikuti pendidikan non formal
selama berstatus pegawai di Dinas Kesehatan. Macam pendidikan non formal yang
telah ditenma pegawai disini adalah meliputi kursus, lokakarya dan DPT {Dnklat
Penyesuaian Tugas)

Kriteria intensitsas vang dipakai penulis uniuk pendidikan non formal ini
adalah ;
1. 13 kali diberi skor |
2. 4-6 kal diben skor 2
3. 7 kali keatas diberi skor 3

b. Pengaluman {X;)

Urang yang mempunyai banyak pengalaman akan dapat memecahkan
persoalan lebih gampang daripada orang yang sedikit pengalaman. Sehingga
pengalaman sangat berharga bagi kehidupan sehani-hari, terutama pengalaman yang
berhubungan dengan pekeraan.

Untuk mengukur indikator pengalaman ini digunakan item-item sebagai
bertkut

l. Pengalaman kerja (lamanya masa dinas) vendah, apabila mencapai 1-5 tahun;
2. Pengalaman kerja (lamanya masa dinas) sedang, apabila mencapai 610 tahun;

3. Pengalaman kerja {lamanya masa dinas) linggi, apabila mencapa diatas 11
tahun

Sclanjutnya uniuk  mengukur jawaban responden  atas tiap-tiap item
digunakan skale pengukuran ordinal yang terdini dari tiga jenjang, vaitu -
I, Jawaban tinggi diberi skor 3
2. Jawaban sedang diberi skor 2
3. Jawaban rendah diberi skor |
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Dan selanjutnya untuk mengukur kriteria kemampuan pegawai (variabel X),
penulis menggunakan dua indikator vaity pendidikan dan pengalaman,
*  Untuk mdikator pendidikan terdiri dari ‘pendidikan formal dan non formal, yaitu
dengan kriteria sehagai bersikut:

Pendidikan
Forrmal MonFormal — TowmlX,  Kriterig
T g R T 5 R
3 T U] Tingg; e
B i - 7 5 Sm'hﬁg
53 ST Sl &  Sedang
b, 2 3 . 5 Sedung
W 3 =S 4 Sedang
: NN [, =] - Rendah
I - 4 S-l.‘;l:hng
B ‘ 3 3 Kendah
1 | 2 Rendah

Jadi indikator pendidikan (X)) dengan ketentuan sebagai berikut-
1. Skor 2 - 3 kategori pendidikan rendah
2. Skord - 5 kategori pendidikan sedang
3. Skor 6 keatas kategori pendidikan tinggi
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Uniuk variabel X ( kemampuan pegawai) adalah (X + X;), sebagai berikut:

i |*m&iiﬁﬁ1'{xn— ~ Pengalaman (X;) Total
T 5 R T 5 R (Xi+Xy)
é ' 3 9 Tinggi
6 2 B Sedang
6 7 Sedang
) Sedang
7 Sedang
f Sedang
I Sedang
3 6 Sedang
: 5
6
5
4
5
a
3

kriteria

Rendah
sedang

Rendah

Rendah
Rendah
Rendah
Kendah

Jadi variabel X (kemampuan pegawai) mempunyai nilai terendah 3 dan nilai tertinggi
9 dengan ketentuan sehagai benkut;

I Skor 3 - 5 kategori kemampuan pegawai rendah

2. Skor 6 - B kntegori kemampuan pegawai sedang

3. Skor 9 keatas kategori kemampuan pepawai tinggi
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L.6.2 Operasionalisasi Variabel Terpengaruh (Y), Efektivitas Pelaksanaan
Program Penanggulangan Masalah Gizi
Untuk  memudahkan  pengukuran pelaksanaan program, maka penulis
menggunakan dimensi atau kriteria-kriteria vang dijadikan pedoman. Kriteria ity
adalah kuantitas kerja dan kualitas kerja

#. Kuantitas kerja {Y;)

Yang dsimaksud dengan  kuaniitas keja adalah jumlah yang sudah
diselesartkan olch pegawai dalam periode tertentu. Dan iem-tlem yang penulis
punakan untuk kuantitas adalah -

* Banyaknya tugas atau pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam wakiu terientu,
Sedangkan untuk pemberian skor dalam kua niitas kerja yang digunakan adalah -
I, Jawaban tidak pernah diberi skor |
2. Jawaban kadanp-kadang diberi skor 2
3. Jawaban selalu diben skor 3

b. Kualitas kerja (Yy)

Pengukuran kualitas ini berkaitan dengan muty keluaran foufput, yang
dalam penulisan ini dischut hasil kerja. Sedangkan ilem-item yang penulis gunakan
adalah

. Aktvitas pelaksanaan tugas atau pekerjaan yang dilakukan pegawai atas
ketepatan kerja

2. Aktivitas pelaksanaan tugas atau pekerjaan yang dilakukan pegawai atas
kelengkapan dan kerapian

3. Aktivitas pelaksanaan tugas atau pekenjaan yang dilakukan pegawai atas
ketelitian kerja



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

sedangkan untuk pembenan skor dalam kualitas kerja yang digunakan
adalah -

I Jawaban tidak pemah diberi skor |
2. Jawaban kadang-kadang diberi skor 2
3. lawaban selalu diberi skor 3

LT Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian ilmiah diperiukan suatu metode sehagai landasan
dalam upayanys mendapatkan data-data yang obyekul, lengkap seria dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, Mengingut pentingnya data dalam penelitian,
maka dalam mengumpulkan data yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya diperlukan suaty metode ilminh Urajan tersebul  sebagai yang
diungkapkan Hadi ( 199.4) sehagai berikut

Research  dapat  didefinisikan  schagai  usaha  untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana
dilakukan dengan metode ilmiah,

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode riset merupakan satu
cara untuk memecahkan masalah serta obyek lain yang menjadi sasaran penelitian,
schingga penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode penelitian sebagai
berikut ;

| Penentuan Populasi

2. Teknik Penentuan Sampel
3. Teknik Pengumpulan Data
4. Metode Analisa Data

L.7.1 Penentoan Populasi

Ualam penelitian ilmiah, suatu penentuan populasi sangat diperlukan,
Penentuan  populasi  tersebut  berkaitan dengan  daerah  penelitian,  Menurut
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Singarimbun (1989:152) pengertian populasi sebagai berikut © “Populasi adalah
keseluruhan dan unit analisis vang cinnya dapat diduga™.

sedangkan Arikunto (1993:102) mengemukakan “bahwa populasi adalah
subyek dani suatu penelitian™

Memang dalam suatu penelitian tidak harus mengamil seluruh populasi
yang ada seperti yang dikemukakan oleh Palte (dalam Singarimbun dan Effendi,
I989:151) membedakan antara populasi sampling dan populasi sasaran. "Populasi
sampling meliputi keseluruhan unit populasi vang ada di daerah penelitian sedangkan
populasi sasaran adalah segenap yang diteliti atau subyek yang diteliti™

I'endapat diatas menjadi dasar uniuk menentukan populasi sampling yaitu
seluruh pegawai di Seksi Kesehatan Keluarga di Kantor Dinas Kesehatan Dasrah
Tmegkat 11 Kabupaten Banyuwangi. Sedangkan yang menjadi sasaran seluruh pegawai
yang melaksanakan tugas di Sub Seksi Gizi sebanyak 13 orang pegawai atau sekilar
2. 2% dan jumlah populasi sampling

1.7.2 Teknik Penentuan Sampel

Dalam suatu penelitian , disamping harus menentukan populas juga difuntut
untuk menentukan sampel, Oleh karena tidak seluruh jumlah populasi diperlukan
untuk datelit, Hal ini dilakukan wntuk menjagn agar penelitian yang dilakukan tidak
memakan binya vang banvak dan  waakiy yang relatif lama  Seperti yang
dikemukakan oleh Surachmad ( 1985:93) sebagai berikut :

Karena tidak mungkin penyelidikan selaly langsung menyelidiki segenap

populasi padahal twuan penelitian adalah untuk menemikan generalisasi

yang dapat berlangsung secara umum, Karena seringkali  penyelidikan

terpaksa menggunakan sebagian saja dari populasi yakni sejumlah sampel
vang dipandang representatif terhadap penelitian kila,

Berdasar pendapat diatas dapa dijelaskan bahwa metode penentuan sampel
ini diharapkan dapat memberikan gambaran dari keseluruhan individu yang ditefiti.
Adapun pengertian sampel, menurut Hadi (11984:70) adalah :
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Sebagian individu diselidiki i adalah sampel contoh (monster), Sedangkan
individu untuk siapa kenyntaan-kenyataan yang diperoleh dan sampel ity
hendak digeneralisasikan diselwt dengan populasi atau universe,

Sedangkan menurut  Singarimbun  dan  Effend (1989:150-152) yang
menentukan besamya sampel dalam penclitian yamtu memperhatikan empat lakior,

Vil

I, Demajal keseragaman dan populasi

2. Preposisi yang dikehendaki dari penelitian

3. Rencana analisa

4. Tenaga, biava dan wakiu,

Pendapat tersebut didukung oleh Surachmad (1985:100) sehagai berikut ;
Adakalanya masalah penarikan sampel ini ditiadakan sama sekali denpan
memisahkan seluruh  populasi sebagal sampel, vakni selama diketahui

jumlah populasi terbatas, Sampel yang jumlahnya sebesar populasi disebut
sampel total,

Berpijak dan beberapa pendapat vang lelah dikemukakan, maka dalam
penelitian ini diambil sampel sebanyak |3 orang sebagai populasi sasaran. Dari
penentuan sampel tersebul dianggap representatif karena pegawal yang dijadikan
responden dalam penelitinn sudah mencapal 72,2% dan 13 orang pepawai vang
dijadikan populasi sasaran atan sampel dalam penelitian ini adalah mercka yang
melaksanakan tugas dan fungsi dalam program penanggulangan masalah Bl

L7.3 Metede Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan keterangan data dari obyek penelitian yang akurat maka
digunakan teknik yang tepat. Adapun metode pengumpulan daa yang digunakan
dalam penelitian ini adalah -
I, Teknik Chhservasi
2. Teknik Interview
3. Teknik Dokumentasi

4. Tekmk Kuisioner
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I. Teknik Observasi
Teknik observasi adalah tcknik pengumpulan data dengan pengamatan dan
pencatatan ke lokasi penelitian. 1ehih jelasnya disimak pendapat dari Hadi
mengatakan bahwa
Sebagai metode ilmiah, observasi bisa diantikan sebagai pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena vang diselidiki, Dalam arti luas observasi
tidak hanva terbains pada pengamatan yvang dilakukan baik secara langsung
maupun tidek lanpsung,
1. Teknik Interview
Wawancata  merupakan  melpde vang dilakukan dengan  mengadakan
pertanyaan langsung pada responden. Teknik ini untuk menjelaskan teknik kuisioner
apakah jawahan yang dibenkan pada dafiar perianyaan  sudah  sesuai
Koentjoroningrat ( 1981 ; 86 ) memberikan pengertian sebhagai berikut

Wawancara mencakup cara yang digunakan kalay seseorang untuk tujuan
tugas tertentu, mendapatkan keterangan atau pendapat secara lisan dari
seorang responden yang bercakap-cakap, berhadapan muka dengan orang
laun

3. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah suaty cara untuk memperoleh data dengan cara
menggali data-data, dokumen-dokumen serta surat-surat penting yang ada di lokasi
dacrah penclitian. Koentjoroningrat (1981 - 361} berpendapat :

Pada umumnya data yang tercantum dalam berbagal jenis dokumen it
merupakan satu-satunya alat untuk mempelajari permasalaban terlenty,
antara lain karcna tidak dapat diobservasi lagi dan tidak dapat diingat lagi,

4. Teknik Kuisioner
Kuisioner merupakan serangknian pertanyaan yang disusun berdasarkan
tujuan penelitian yang diberikan kepada responden, dengan tujuan untuk dijawab,
Sesuai dengan pendapal Koentjoroningrat yaitu : “Suaty dafiar yang berisikan suatu
rangkaian pertanyaan mengenai suatu hal dalam suatu bidang Dengan demikian
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kuisioner dimaksudkan sebagai suatu dafiar pertanyaan untuk memperoleh data
berupa jawaban dari responden ™

L7.4 Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini penulis menganalisa data dengan mengpunakan cara
kuantitatif dan deskriptif kuantitatif, Adapun cini dari suatu analisa kuantitatif adalah
dapat dinilai dengan angka. Setelah data dapat dikumpulkan melalui beberapa teknik
pengumpulan data, selanjutnya data terscbut diolah sedemikilan rupa sehingga siap
untuk dianalisis untuk membuktikan hipotesis schagaimana yang telah diajukan
didalam penelitian ini apakah ditolak ataukah diterima Ankunto  (1987:195)
menyatakan berkenaan dengan penelitian deskriptif’ sebagai berikut ;

Apabiln datanya telah terkumpul, maka lalu dliklasifikasikan menjadi 2
kelompok data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif Terhadap data yang
bersifat kualitatif, yaitu yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat
dipisahkan menurut  kategori untuk memperolch kesimpulan. Sefanjutnya
data  vang  bersifal  kvantitatif, vang berwujud angka-angka  hasil
perrhilungan atau pengukuran dapat diproses dengan beberapa cara antara
lan dijumlahkan, dibandingkan dengan jumiah vang diharapkan dan
diperoleh prosentase.

Selamjutnya  Koentjoromingrat  (1981:328) mengemukakan  tentang
pengertian analisis kuantitatif dan analislils kualitatif sebapai berikut |

a.  Anabisis Kuantitatif
Yang dimaksud analisis kuantitatif  adalah gpabila data vang
dikumpulkan itu berjumlah besar dan mudsh dikualifikasikan keadilan
dalam suatu variabel kategori,

b.  Analisis Kualitatif
Yang dimaksud analisis koalitatif adalah apahila data yang dikumnpulkan
itul herjumiah kecil bersifat monografis alau berwujud kasus-kasus.
sehinggea tidak dapat disusun ke dalam struktur klasifikasi.

Dalam penclitian ini, digunakan metode analisa data kuantitatif, yang
merupakan cin menggunakan data-data dengan angka Selanjutnya untuk menguji
hipotesis, digunakan teknik analisa Test Fisher mengingat jumlah sampel vang relatif
kecil seperti vang dikatakanoleh Sicgel (1994:137) :
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| Bila N = 40, gunakanlah X’ dengan korelasi kontinyuitas

2. Kalau N ada diantara 20 dan 40 Test X* boleh dipakai jika frekuensi
yang diharapkan adalah 5 atau lebih. Jika frekuensi yang diharapkan
yang terkecil kurang dari 5 pakailah Test Fisher

3. Bila N = 20, gunakanlah Test Fisher untuk kasus apapun.
Adapun penyajian remus yang dimaksud adalah sebagai berikut ¢

p= A+ BJUC + D) (A+C)(B + D)

NLABCY N
Keterangan |
P = tingkat probabililas
ABRC.D = Frekucnsi bap-tiap sel vang diamati
{A+B)ICH) = Jumlah frekuensi kejadian dalam baris
(AHCHL(B D) = Jumlah frekuensi kejadian dalam kolom
N = Jumlah sampel

Selanjuinya tarai’ signifikansi yang digunakann adalah o = 0,05 atau taraf
kepercayaan 95%. Maka dalam penerimaan atau penolakan hipotesis adalah :

* lika p< o, Hyditolak dan H; diterima

*  Jika p = o, Ho ditenima dan Hditolak.
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Il. DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

L1 Pengantar

Deskripsi adalah sebuah gambaran umum tentang lokasi daerah yang
merupakan sasaran penclitian, Deskripsi daerah penclitian yang dimaksud disimi
adalah gambaren wnum dari Kantor Dinas Kesehatan Daemh Tingkat 11 Kabupaten
Banyuwangi yang merupakan lokasi atay daerah yang menjadi sasaran atag obyek
penclitian vang berdasarkan beberapa  pertimbangan teknis operasional  mudah
terjangkau dalam penelitan vang terbatas untuk BKTipsi ni,

Berdasarkan deskripsi dacrah penelitian ini maka akan diketahui secara umum
lentang daerah/lokasi penelitian sehingga akan diperoleh suaty mlvrmasi atas data
dalam bentuk sekunder. Data schkunder ini secara tidak langsung akan menunjang dan
akan menjadi landasan piiak terthadap data primer dalam analisa data lebih lanjut,

Scsum dengan judul penclitian vang menetapkan Kantor Dinas Keschatan
Daerah  Tingkat || Rabupaten  Banyuwangi scbagai obyek penclitian, maka
sclanjutnya didalam Bab i ohan dibahas tentang gambaran umum dan obyek
penelitian tersebul

Didasani oleh PERDA Kabupaten Daerah Tingkat 1l Banyuwangi No 8
1ahim 1996, Dinas Kesehatan yang bertempat di Jalan Letkol Istiglal 42 Banyuwangi
pada dasarmnya memiliki lugas sebapai pelaksana vrusan rumah langga dacrah
khususnya pada bidang keschatan.

Guna memperlancar dan melaksanakan tugas bidang kesehatan terscbut maka
Kantor Dinas Kesehatan Daerah Tingkat 1l Kabupaten Banyuwangi dibagi menjadi 6
sub bagian dan scksi menurut tugas dan bidangnya masmg-masing sehagai berikut -
Sub Bagan Tata Usaha
Sekst Pelayanan Kesehatan
Seksi PP
Seksi Penyehatan Lingk LRgan

Seksi Penyuluhan Kesehatan Masvarakat
Secksi Kesehatan Kelusrga

e


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

Selanjutnya dalam deskripsi daerah penelitian akan dirinei dan diuraikan
tentang
|, Keadaan Kepegawaian
4. Gambaran Umum
3. Struktur Organisasi

1.1 Keadaan Pegawai Kantor Dinas Keschatan Daerah Tingkat Il Kabupaten
Banyuwangi

Jumlah pegawai Kantor Dinas Kesehatan Daerah Tingkat 11 Kabupaten
Banyuwangi adalah schanyak 88 orang Fegawal. Dalam uraian tentang keadaan
kepegawaian, berikut ini akan disajikan tabel lentang keadaan pegawai vaitu jumlah
Pegawai per seksi, sehapai berikui -

Tabel 2
Jumlah pegawa per seksibagian Kantor Dinas Kesehatan Banyuwang
N0 © SEKSIBAGIAN IUMLAN
"1, Sub Bagien Tata Usaha 24

b Seksi Pelayanan Kesehatan 10

3. Seksip,p 15

i, Seksi Penyehatan Lingkungan 1

5 Scksi Kesehatan Keluarga 18

6. Seksi Penyuluhan Kesehatan Masyarakat 6
S \E 0T

Sumber - Kantor Dinas Kesehatan - 5

Sclanjutnya dikarenakan cukup banyaknya jumlah pepawai negeri sipil di
Ranwr Dinas Kesehatan ini. maka Euna 'm:nja,gn validitas penclitian ini, maka
diambil beberapa diantaranya untuk dijadikan responden (sampel ).
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Untuk memperjelas deskripsi responden maka disajikan Pegawai Sub Scksi
Lzt yang berjumlah 13 orang sebagaimana tertera didalam tabel dibawah ini -

Tabel 3
Deskripsi responden berdasarkan tingkat pendidikan
Rieg TINGKAT PENDIDIKAN
NO RESPONDEN —
5D SLTP/SLTA PIN/PTS
I 2 X
2. B X
3. C X
4. D X
5, [ X
fi F. X
7. ki X
B H X
g, | X

= =
= =
h

12 L. X
I3 M. X

JUMLAH 0 4 9

; sumber | Kantor Dinas Keschatan
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Kemudian dibawah ini akan diberikan data responden berdasarkan lamanya
bekerja, adapun yang dimaksud lamanya bekerja ui adalah lamanya mereka bekerja
sebagai pegawai negeri sipil di Kantor Dinas Kesehatan Banyuwang,).

Tabel 4
Dreskripsi responden berdasarkan lamanya bekerja
N NAMA LAMANYA BEKERJA
0 15 Tabhun ~ 6-10 Tahun I Tahun keatas
% A. X
2 B, X
3 C, %
4 I X
5 5 X
6, I X
7 G X
8. H X
9 L X
i J. X
11, kK o
12 L. -
13, M. X
C JUMLAH 3 : =Y 7 =

Sumber : Kantor [hnas Keschatan
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13 Gambaran Umum Disas Kesehatan Daerah Tingkat Il Kabupaten
Banyuwangi
Dalam menguraikan gambaran umum Dinas Keschatan Banywwangi ini, lebih
fanjut dibawah ini akan diuraikan berdasarkan
I. Kedudukan, tegas pokok, dan fungsi Dir 18 Kesehatan Banyuwang
2. Tugas pokok & fungsi masing-masing sub bagian dan seksi pada Dinas Kesehatan
Banyuwangi

3. Susunan Organisasi Dinas Kesehatan Banyuwang,

2.3.1 Kedudukan, tugas pokok, dan fungsi Dinas Keschatan Bany uwangi
Dinas  Keschatan  Banyuwangi mempunyal  kedudukan  sebapai  unsur
pelaksana Pemda di bidang kesehatan, Dinas Kesehatan Banyuwang dipimpin oleh
seorang Kepala Daerab, sedangkan dalam bidang administrasi berada dibawah
koordinasi Schwilda,
Adapun tentang  penjabaran lgas-tugas pokok Kepala Dinas Kesehatan
Dacrah adalah -
1. Membantu Kepala Dacrah dalam menggariskan kebijakan dalam kesehatan
2. Merumuskan kebijakan operasional dalam bidang kesehatan di dacrah
3. Menyusun rencana kegialan pada Dinas Keschatan Daerah berdasarkan
kegiatan lahun sebelumnya dan sumber data yang ada sebagai pedoman kerja
4. Koordinasi dengan Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan para Kepala Seksi baik
secard langsung maupun  melalui pertemuan rutin, agar terjalin kerjasama
yang baik dan saling mendukung dalam melaksanakan kegiatan masing-
masing
3. Mengatur dan mendistribusikan tugas kepada Kepala Sub Bagian Tata Usaha
dan para Kepala Seksi balik secara langsung maupun lesan scsuai dengan
hidang tugasnya
6. Mencliti dan mengawasi pelaksanaan kegiatan kepada Kepala Sub Bagian
Tata Usaha dan Kepala Seksi, agar realisasinya sesuai dengan réncana
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12,

13.

14

16.

EL

Member petunjuk kepada Kepala Sub Bagian Tala Usaha dan para Kepala
Seksi serta Kepala Urusan dan Kepala Sub Scksi dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan rencana

Memberikan petunjuk & bimbingan tcknis kepada Umit Pelayanan Teknis
melalui pertemuan rutin, agar tejalin kerjasama yang baik dan saling
mendukung dalam melaksanakan kegiatan masing-masing

Memantau pelaksanaan kegiatan kepada para Kepala Scksi, Kepala Sub
Seksiserta Kepala Sub Bagian dan Kepala Urusan, puna mengevaluasinya
untuk mengetahui realisasi & permasalahannys yang timbul serta tindak lanjut
penyelesaian masalah

Mengawasi & meneliti kepada Uni Pelayanan Teknis, apakah sesuai dengan
rencana program dan kebijakan yang telah ditetapkan

Menguruskan aktivitas-aktivitas Sub Bagian & Scksi bawahannya serta Unit
Pelayanan Tekms kearah twjuan/target yang akan dicapai sesuai dengan
rencana dan program

Merencanakan kebutuhan tenaga yang meliputi jumlah dan jenis tenaga yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan tugas di bidang kesehatan

Meneliti laporan hasil kegiatan pelaksanaan lugas seksi-seksi serta Unit
Pelayanan Teknis dibawahnya

Membuat Isporan hasil kegitan pelaksanaan Dinas Keschatan Daerah
berdasarkan data yang ada dan laporan dari bawahan schagai bahan masukan
bagi atasan

Memberikan saran & pertimbangan kepada Kepala Daerah tentang langkah-
langkah yang perlu diambil dibidang tugasnya

Melaksanakan segala kegiatan yang dibebankan oleh Kepala Daerah, dalam
melaksanakan tugasnya Kepala Dinas Kesehatan bertanggungjawab langsung
kepada Kepala Derah, sedang pertanggungjawaban  administrasi melalu
Sekretaris Wilayah Dacrah & harus menerapkan prinsip koordinasi, infegrasi,
sinkronisasi  (penyelarasan)  dan simplikasi (penyederhanaan)  dalam
lingkungan Dinas Keschatan sesuai bidang tupasnya.
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Dalam melaksanakan lugas-tugas pokoknva Dinas Keschatan Banyuwangi

menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai berikut :

Perencanaan, yang merupakan usaha-usaha & kegiatan pengumpulan data,
pengelolaan data, penilaian & penyusunan program untuk melaksanakan tugas
pokok

Pelakscamaan, yang merupakan segala usaha & kegiatan untuk melaksanakan
kebyaksanaan sesuai dengan rencana yang ielah ditetapkan

Pembingan, yang  merupakan penyuluhan pendidikan & latihan  kearah
peningkatan pelayanan keschatan

Pengawasan, yang merupakan untuk melaksanakan pengawasan atas pelaksanaan
tugas pokok sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
Administrasi, yang merupakan di bidang ketatausahaan umum, kepegawaian,
petlengkapan & keuangan

Kowordinusi, yang merupakan uniuk mengadakan hubungan dan kerjasama dengan
Dinas dan Instansi lain guna kelancaran pelaksanaan tugasnya

1.3.2 Tugas pokok & Fungsi masing-masing Sub Bagian dan Seksi pada Dinas

hesehatan Banyowangi
Tugas pokok dan fungsi masing-masing Sub Bagian dan Scksi pada Dinasg

Kesehatan Daerah, terdiri dari

A. Sub Bagian Tata Usaha, terdiri dari :

Urusan Umum

a
b. Urusan Kepegnwaian

£

Urusan Keuangan
d. Urusan Rencana dan Info Keschatan

Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas pokok, yaitu -

Membantu & mengkoordinasikan rencana kegiatan dan rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja seluruh satuan organisasi lainnya di lingkungan Dinas
Keschatan
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Melaksanakan kegiatan ketatausahaan, umum, kepegawaian, perlengkapan dan
keuangan Dinas Keschatan

Menyelengparakan penyempurnaan organisasi & ketatalaksanaan kanior serta
pembinan arsip dinamis

Menyelenggarakan tugas pokok keprotokolan & perjalanan dinas, melaksanakan
urusan rumah tangga Dinas Kesehatan

Mengarahkan aklivitas saluan organisasi bawahan karena target tujuan yang harus
dicapai
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Keschatan

Urusan Umum mempunyai tugas, antara 'ain

l. Melaksanakan urusan tata usaha umum, tata usaha pimpinan serta kearsipan
baik dinamis maupun status

2. Menyelenggarakan scgala pekerjnan pengetikan dan pengiriman surat

3. Mengurus perjalanan dinas

4. Menyiapkan ruang rapat & keperluan rapat, periemuan-pertemuan  serta
melaksanakan lugas keprotokolan

5. Menyelenggarakan penerimaan tamuy dinas

6. Mengurus penyediaan & penyaluran perlengkapan/logistik

7. Melaksanakan tugas-tugas umum lainnya yang diberikan oleh Kepala Sub
Bagan Tata Usaha

Urusan Kepegnwaian mempunyai lugas, antara |ain :

|. Menyelenggarakon administrasi kepepawaian yang meliputi  pengusulan
pengangkatan, kenaikan gaji berkala, mutasi, pensiunan, pembinaan karir dan
kesejahieraan pegawa

I Menyelenggarakan usaha meningkatkan disi plin pegawai

4. Membuat konsep bahasan data, laporan perkembangan pegawai agar terhindar
dan kesalahan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

Melaksanakan monitoring semus usulan yang berkaitan dengan kegiatan
kepegawaian serta realisasinya
Membuat laporan kegiatan vang berkaitan dengan urusan kepagawaian agar
sesuai dengan sumber data & laporan bawahan, untuk disampaikan kepada
atasan sebagm bahan masukan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha

# Urusan Keuangan mempunyai tugas, antara lain

Menyelenggarakan  urusan organisasi  kefatausahaan, kevangan  dinas,
penyusunan Anggaran  Pedaputan  dan  Belanjs  Dinas, pencrimaan &
pengeluaran wang

Menyelengggarakan pembukuan & pertanggungiawaban  keuangan  serta
perhitungan & evaluasi perbendaharaan

Menyelengparakan penggagian & pembavaran hak-hak kenangan pegawai
Mengadakan koreksi kembali & membubuhkan parap pada sctiap buki
Iransaksi vang dilakukan oleh bendaharawan

Menyusunanggaran retribusi daerah

Mengadakan evaluasi penerimaan retrlibusi & memantau  perkembangan
penierimaan semua Puskesmas dan Puskesmas Pembanty

Mengadakan Pembinaan Administrasi Bendaharg Penerima yang ada di
Puskesmas-puskesmas se-Kabupaten  Banyuwangidalam rangka  tenib
administrasi disamping pencapaian target retribusi

Menyelenggarakan tugas lain vang dibenkan olch Kepala Sub Bagian Tata
Lisaha
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# Urusan Rencana dan Info Kesehatan mempunyai tugas, antara lain :

Mengumpulkan, menyusun, mengalah, mengkoordinasikan, mengevaluasi
seria menganalisa data untuk penyusunan rencana vang meliputi perencanaan
Dinas Kesehatan seria Unit Pelayanan Teknis

Melaksanakan cvaluasi & pengendalian program serla menyiapkan bahan
informasi kesehaian

Menyusun laporan pelaksanaan program & data statistik secara koordinasi
Menghimpun & menyusun peraturan perundang-undangan yang menyangkut
bidang keschatan serta menghimpun bahan untuk penyempurnaan informasi
dan tata laksana keschatan

Pelaksana sistem informasi manajemen Puskesmas

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Eepala Sub Bagian Tata
Uisaha, antara lain - '

*  Melakukan antri data'rekapitulasi data laporan SPS TP

* Mengarsipkan laporan-laporan Puskesmas yan 2 telah direkapitulas

*  Menyimpan arsip hasil antn data/rekapitulasi data laporan SP, TP

a. Scksi Pelayanan Kesehatan, terdiri dari :

a.  Sub Scksi Rumah Sakit

0. Sub Seksi Poskesmas

€ Sub Seksi Kesehatan Khusus

d. Sub Scksi Farmasi

Seksi Pelayanan  Keschatan dipmpin  oleh seorang Kepala Seksi yang

bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Kesehatan,

Sedangkan fugas pokok dan seksi pelavanan kesehatan ini adalah
Mengadakan koordinasi pengawasan & pembinaan usaha pelayanan kesehatan
masyarakat yang dilaksanakan oleh unit-unit pelaksana teknis
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Untuk melaksanakan tugas pokok tersebul, seksi pelayvanan kesehatan ini

mempunyal fungs:

e

Mengumpulkan data & mengadakan pembinaan dan pengembangan Rumah Sakit
dan Balai Pengobatan/Puskesmas

Mengadakan usaha-usaha peningkatan pelayanan Rumah Sakit dan Puskesmas
Menyelenggarakan inventarisasi peralatan/pengobatan termasuk ohat-obatan yang
diperlukan

Menyusun laporan & pertanggungjawab .n pelaksanaan tugasnya

Pengelolaan program rawat jalan, keschatan mata, jiwa, gigi & mulut

Pengelolnan perangkat manajemen Puskesmas serta pembinaan terhadap tata
kerja Puskesmas

Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Dinas Kesehatan

Sub Seksi Rumah Sakit mempunyai ugas, antara lain

I Mengadakan pengawasan & pembinaan terhadap perkembangan Rumah Sakit

2. Memberikan pembingan kepada sctiap Rumah Sakit dalam usaha peningkatan
pelayanan teknis keschatan serta penyediaan & pemakaian alat-alat kesehatan
dan obat-obatan

3. Mengadakan pengawasan pemakaian obat-obatan pada sctiap Rumah Sakit

4. Mengadakan usaha peningkatan pelayanan kesehatan Rumah Sakit

5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Scksi Pelayanan
Kesehatan

Sub Seksi Puskesmas mempunyai tugas, antara lain -

Mengadakan penpawasan & pembinaan terhadap perkembangan puskesmas
Memberikan pembinaan terhadap puskesmas dalam usaha pelaksanaan teknis
pelayanan keschatan serta penyediaan & pemakaian obat-obatan dan alat-alat
kesehatan

Mengawasi pemakaian obat-obatan pada setiap Puskesmas

Mengadakan usaha peningkatan pelayanan keschatan kepada masyarakat

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi Pelayvanan
Keschatan
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= Sub Seksi Ke sehatan Khusus mempuyai tugas, antara lain

Pelaksana/pengelola Program Pelayanan kesehatan Khusus yang melipuii
keschatan jiwa, keschatan gigi & mulut seria evaluasinya

Mengumpulkan & mengevaluasi data fentang pelayanan keschatan khusus
sebagai bahan pembinaan dan pengawasan dalam rangka meningkatkan mutg
pelayanan kepada masyarakat

Koordinator pelaksanaan program Askes serta evaluasinya

Melaksanakan tugas-tugas lmin yang diberikan oleh kepala Seksi Pelayanan
Kesehatan

# Sub Scksi F Farmasi mempunyai tugns, antara lain |

B. Se

Menghimpun & menyusun rencana kebutuhan obat-obatan dan alat kesehatan
pada Puskesmas serta evakuasi pemakaiannya sesuai kebutuhan yang berlaku
Mengadakan  pembinaan & Pengiwasan  pemakaian  obat-obatan  pada
Puskesmas, Rumah Sakit & Unit Pelayanan Keschatan Swasta termasuk
pengawasan pendistribusian dari Dinas Keschatan

Melaksanakan pengawasan penjualan obat-obatan pada toko obat dan apotek
dengan instansi terkait

Menghimpun & mengevaluasi laporan bulanan LPLPO, monitoring Indikator,
Peresapan, pemanfantan pelayanan dan laporan tahunan peralatan Puskesmas

Melaksanakan (ugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Scksi Pelayanan
Kesehatan

ksi Pemberantasan & Pencegahan Penyakit, terdiri dari :

4. Sub Seksi Pengamatan Penyakit

b, Sub Seksi Pencegahan Pemvakii

¢ Sub Seksi Pemberantasan Penyak |

d. Sub Seksi Pemberantasan Penyakit Menular Langsung
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Seksi Pemberantasan Penyakit mempunyai tugas pokok yaitu :

Merencanakan sepala sumber daya yang meliputi lenaga, sarana & dana untuk
kegimian Pemberantazan dan Pencegahan Penvakit (P;P) atas usulan dari Kepala
Sub Seksi dan Staf p,r

Mengkoordinasikan semua kegiatan Pemberantasan dan Pencegahan Penyakit
secara lintas program dan lintas sekioral seria menyebarkan mformasi P;P
Menyusun kebijakan untuk memperlancar P,

- Melaksanakan pemantauan Psp

Menyusun mekanisme kea PP di Dinas Kesehatan Daerah Tingkat 11,
Puskesmas & rumah Sakit
Melaksanakan penclitian & memperkirakan kemungkinan tedadinva distribusi
penyakil/wabah Mclakukan evalunsi terhadap P,
Menyelenggarakan bimbingan & pengendalian melalui pertemuan secara peridok
dengan Puskesmas dan pertemuan rutin 1 kali seliap mingpu dengan staf PoP
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi Pemberantasan
dan Pencegahan Penyakit

Untuk  melaksanakan tugas pokok lerschut, Scksi Pemberantasan  dan

Pencegahan Penyakil ini mempunyai fungsi

.

Mengadakan penpawasan terhadap pejala imbulnya penyakit menular pada suatu
daerah tertenty

Melaksanakan usaba  pengawasan punyakit, membenkan imunisasi  dan
menyelengparakan pemberantasan sumber-sumber penvakil

Melaksanakan usaha pemberantasan penyakit

Menvelenggarakan inventarisasi peralatan/pengobatan termasuk obat-obatan yang
diperlukan

Menyusun laporan & perta nggungjawaban pelaksanaan tugasnya

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Kesehatan
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@ Seksi Pengamatan Penyakit mempunyai fugas, antara lain

Mengadakan pendataan & pengawasan tenlang lm]al:lln:.m wabah penyakit
pada suatu dacrah tertenty

Mengolah dan membual  laporan tentang  hasil penelitisn yang  telah
dilaksanakan dalam rangka MeEnyusun program pencegahan penyakit/penyakit
menular

Menyusun petunjuk & pedoman uniuk mencegah penyakit/penyakit menular
Mengkoordinir, melaksanakan dan memantay kegiatan pengamatan penyakit
termasuk AFP dan melakukan evaluasi hasil kegiatan program sesuai dengan
kewenangannya secara bulanan & tahunan disajikan dalam bentuk visualisasi
dan tekstular serta melaporkan hasil evak uasinya kepada Kepala Seksi P,P
Melaporkan hasil kegiatannya kepada Kepala Seks1 P;P secara periodik pada
saal pertemuan rutin | kali setiap minggu

Melakukan inventarisasi laporan d-ri Puskesmas, pengolaban laporan dan
melaporkannya ke Tingkat |

Melakukan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Scksi P;P

Sub Seksi Pence Mﬂxakitmcmpu_ i a

Menyelenggarakan  kegiatan  pencegahan penyakit diantaranys adalah
Imunisasi & pelaksanaan PWS

Merencanakan kegiatan & kebutuhan dana, sarana serla tenega yang
berhlublungan dengan progam imunisasi

Mengkoordinasikan, melaksanakan & pemantauan kegiatan imunisasi serta
pelaksanaan Operasi KB-Keschatan-ABRI-PKK, PIN dst.

Melaksanakan bimbingan teknis lintas program dan lintas sekioral

Mengelola penggisanaan sarana,dana & tenaga yang dilimpahkan oleh Kepala
Seksi PP

- Melaporkan hasil kegiatannya kepada Kepala Seksi PyP secara periodik pada

sanl pertemuan rutin 1 kali setiap minggu
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Melakukan inventarisasi laporan dari Puskesmas, pengolahan laporan dan
melaporkannya ke Tingkat |

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Scksi PP

» Sub Scksi Pemberantasan Penvukil Bersumber Binatang mempunyal tugas, antara

lai

Menyelenggarakan  kegiatan pemberantasan  penyakit yang  bersumber
binatang diantaranya adalah Demam Berdarah Dengua & Malaria
Mcerencanakan kegiatan & kebutuhan dana, sarana, tenaga dan yang
berhubungan dengan P;DOD & P; Malaria suveilance & penanggulangan
ELR

Melaksanakan bimbingan teknis lintas program & lintas sektoralMelakukan
inventarisasi laporan dan Puskesmas, pengolahan laporan dan melaporkannya
ke Tingkat |

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Scksi PP

Sub §

Seksi Pemberantasan Penyakit Menular Langsung mempunyai lugas, aniars

lain

kd

Menyelengparakan kegiatan Pemberantasan Penyakit Menular Langsung
diantaranya adalah P; Kusta, P, ISPA, Py TB, P; Paru, P, Kelamin & Py Dhare
Merencanakan kemalan & kebuluhan dana, saran, fenaga dan yang
berhubulngan dengan ;ML

3. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan pemantauan seluruh kegiatan P,ML

Melaksanakan bimbingan teknis linfas program & lintas sektoral

- Mengelola penggunaan sarana dana & tenaga yang dilimpahkan oleh Kepala

seks PP
Melaporkan hasil kegiatannya kepada Kepala Seksi PP secora periodik pada
saal pertemuan rutin | kali setiap minggu
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1. Melakukan inventarisasi laporan dan Puskesmas, pengolahan laporan dan
melaporkannva ke Tingkat |
B Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi P,p

C. Seksi Penyehatan Lingkungan, terdiri dari :

a. Sub Seksi Penyehatan Tempat-tempat Umum

b. Sub Seksi Pengawasan Kualitas Air dan Lingkungan
€. Sub Seksi Penvehatan Lingkungan

d. Sub Seksi Makanan dan Minuman

Seksi Penyehatan Lingkungan mempun yai fungsi |

l.
2,

Menyusun rencana pengamatan terhadap kebersihan & tempat-tempat umum
Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan  di bidang kebersthan lingkungan &
kesehatan umum ;

Melaksanakan & mengkoordinasikan usaha-usaha puna meningkatkan kebersihan
dan keschatan masyarakat

Membina & memberi  petunjuk kepada masyarakat tentang cara-cara
pemeliharaan lingkungan hidup vang sehat

Menyelengparakan inventarisasi peralatan/perabotan  serla  obat-obatan yang
diperiukan

Melaksanakan pembinaan penyehatan Lingkungan pemukiman, tempat-tempat
umum, kualitas air, makanan dan minuman

Pemantauan & pengamatan terhadap kebersihan dan fempal-tempal umum serta
pembuatan penyaluran, penggunaa dan pengamanan pestisida

Pelaksanaan koordinast dengan instansi terkait dalam rangka penataan &
pengawasan limbah domestik dan sampah

Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Dinas Keschatan
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# Sub Seksi Penychatan Tempat-tempat Umum mempunyai tugas, antara Jain -

I. Mclaksanakan penvusunan rencana kegiatan pembinaan & pengawasan

terhadap kebersihan tempat-tempat umum

30

2. Melaksanakan pembinaan & pengawasan terhadap kebersihan tempat-tempat

umum

3. Menyiapkan bahan-bahankoordinasi dengan instansi terkail dalam upaya

meningkatkan fasilitas sarana  kesehatan masyarakal pada tempat-tempat

urmum

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi Penyehatan

Lingkungan

= Sub Seksi Pengawasan Kualitas Air dan _Langkungan mempunyai tugas, antara

lain

air & lingkungan

I. Melaksanakan penyusunan rencana kegiatan pembinaan pengawasan kualitas

2. Melaksanakan pengumpulan data, pengamatan analisa & pengawasan kualitas

aim & lingkungan

3. Melaksanakan bimbingan teknis tentang penyehatan kualitas air pada

masyarakal

4. Melaksanakan kerjasama dengan instansi terkait dalam rangka pemantauan &
pengawasan limbah air dan bahan lain terhadap pencemaran air & lingkungan
3. Menyiapkan hahan pembinaan & petunjuk tcknis tentang pembinaan saran air

bersih dun pengamanan limbah domestik

B, Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan olch Kepala Scksi Penyehatan

Lingkungan
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# Sub Seks Penvehalan Lingkungan mempu i lugas, antara lain -

I Menyiapkan bahan pembinaan & penyuluhan linkungan pemukiman

2. Melaksanakan pembinaan bersama instansi terkait dalam rangka penataan &
pengawasan

3 Melaksanakan pembinaan terhadap pembuatan, penvaluran, penggunaan &
pengamanan pestisida

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Scksi Penyehatan
Lingkungan

#  Sub Scksi Makanan dan Minuman mempynyai lugas antara kain -
1. Menghimpun data perusahasn makanan & minuman, restoran dan atau rumah
makan serta pusat perbelanjaan
2, Melaksanakan pembinaan & penpawasan industri makanan & N,
restoran dan atau rumah makan sera pusal perbelanjaan
3. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi Penyehatan
Lingkungan

E. Seksi Penyuluhan Kesehatan Masyarakat, terdiri dari :
A Sub Scksi Usaha Kesehatan Institusi
b Sub Seksi Peran Serta Masyarakat
¢.  Sub Seksi Sarana dan Metode
d. Sub Seksi Penyebar Luasan Informasi

Sedangkan tugas pokok dari Seksi Penyuluhan Kesehatan Masyarakat ini adalah -

I. Melsksanakan sebagian tugas Dinas Kesehatan dibidang Penyuluhan Kesehalan
Masyarakal meliputi usaha penyusunan program penyuluhan, pembinaan sarana
penyuluhan & pengembangan metode penyuluhan, menyusun program Diklat &
Pengembangan Institusi Potensi & Peran Serla Masyarakal

2. Penyusunan & pelaksanaan program pendidikan dan latihan tenaga kesehatan
serta pengembangan institusi
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Pelaksanaan  pembinaan, pengembangan, peningkatan  kemampuan  seria
keterampilan aparat kesehatan dalam memanfaatkan media penyuluhan
Pelaksanaan penyuluban bersama-sam | instansi terkait dalaml rangka penyebar
luasan informasi dibidang kesehatan masvarakal

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan olch Kepala Seksi Penyuluhan
Kesehatan Masyarakat

Untuk melaksanakan tugas pokok lersebul, Seksi Penyuluhan Kesehatan

Masyarakat ini mempunya fungsi :

-

Melaksanakan penyuluban keschatan fangsung dalam menanggulang penyakit
menular, pembinaan kesehatan & kesehatan hngkunpan

Melaksanakan pembinaan & penyuluhan kesehatan melalui kesehatan sekolah
Menyelenggarakan masyarakat agar secara aktif berperan dalam melaksanakan
usaha-usaha kesehatan sehingga masyarakal dapat menanggulangi masalah-
masalahnya sendin

Menvelengearakan inventarisasi peralatan/pengobatan termasuk obat-obatan yang
diperlukan

- Menyusun laporan & pertanpgungjawaban pelaksanaan tugasnya

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Kesehatan

Sub Seksi Usaha Keschatan Institusi mem punyal fugas, antara lain
1. Menyiapkan bahan untuk menyusun program Pelatithan Tenaga Keschatan dan

Pengembangan Intitusi

2. Menyusun materi pembinaan & pedoman pendidikan dan pelatihan lenaga
keschatan

3. Melaksanakan pemantavan & evaluasi kegiatan pelatihan tenaga keschatan

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi Penyuluhan
Eeschatan Masyarakat
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= Sub Seksi Peran Serta Masva al mempunyai larn Ininp ¢

L.

Memberikan bimbingan & petunjuk kepada masyarakat melalui media massa
seperti penerbitan brosur, selebaran, pemutaran {ilm dil,

Membina & mengikulsertakan masyarakal dalam pencegahan, pemberantasan
penyakit dan peningkatan kesehatan

Mengadakan hubungan kerja untuk kerjasama dengan instansi/perusahaan
yang menyelenggarakan pembinnan kesehatan pada masyarakat

Menyiapkan bahan untuk menyusun program keschatan masyarakat
Menyiapkan bahan  jpembinaan pengembangan potensi & peran  seria
masyarakat dibidang kesehatan

Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait untuk melakukan pembinaan
guna meningkatkan kemampuan aparat tenaga keschatan

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi Penyuluhan
Keschatan Masyarakar

# sub Seksi Sarana dan Metode mempunyai lugas, antara lain ;

L

Menviapkan balhan untuk menyusun rencana kebutuhan pengadaan media
penyuluhan keschatan

Menyiapkan bahan pembinaan dalam rangka meningkatkan kemampuan serta
keterampilan aparat kaschatan dalam \nemanfaatkan media penyuluhan
Melaksanakan analisa & evaluasi sasaran dan metode penyuluhan kesehatan
Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Seksi Penyuluhan
K.eschatan Masyarnkat



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

54

» Sub Scksi Penyebar Luasan Informasi mempunyai tugas, antara lain ;

1.

Melaksanakan tugas-tupas langsung, memberikan bimbingan pengamanan
teknis penyaluban kesehatan masvarakat

Memberikan  pengarahan  terhadap kegiatan-kegiatan masyarakal  untuk
memelihara & meningkatkan tugas-tugas yang diberikan oleh Kepala Seksi
Penyuluhan Kesehatan Masyarakat

Menyiapkan bahan uniuk menyusun rencana penyebar luasan informasi
Melaksanakan koordinasi bersama instansi terkait dalam rangka membernika
penyuluban kesehatan baik langsung ma upin melalui mass media
Menyiapkan bahan penvuluban uniuk disebarluaskan pada masyaraka
Melaksanakan analaisa & evaluasi terhadap pemanfaatan media penyuluhan
dalam rangka pemeliharaan dan peningkatan kesehatan masyarakat
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi Penyuluhan
Kesehatan Masyarakat

F. Seksi Kesehatan Keluarga, terdiri dari :

4. Sub Scksi Keschatan Thu dan keloarga Berencana
b. Sub Seksi Gizi
€. Sub Scksi Keschatan Anak

Sub Seksi Keschatan Usia Lanjut

c

Seksi Keschatan Keluarga ini mempunyal tugas pokok yaitu ;

4

Penyusunan program pembinaan & peningkatan kesehatan

Pelaksanaan pembinaan dalam upaya peningkatan Keschatan Thu dan Anak,
kegiatan Keluarga Berencana, peningkatan Gizi, kesehatan siswa sekolah,
remaja, usia lanjut, kesehatan olah raga -

Pelaksanaan koordinasi bersama instansi terkait dalam rangka pemantauan &
evaluasi lerhadap upaya Kesehatan Ibu dan Anak kegiatan Keluarga
Berencana, peningkatan Gizi, kesehatan siswa sekolah, remaja, usia lanjut,
kesehatan olah rga '

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala Scksi Kesehatan
Keluargn
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Untuk melaksanakan tugas pokok terschut, Seksi Kesehatan Libu danAnak ini

mempunyai lungsi

Menyelenggarakan Keschatan Ibu dan Anak melalui Rumah Sakil dan Balai
Pengobatan/Puskesmas

Melaksanakan usaha peningkatan & pemeliharaan Kesehatan Ibu dan Bayi serta
Anak-anak pra sekolah

Memberikan pembinaan makanan seha kepada masyarakat

. Melaksanakan pembinaan & peningkatan kesehatan hayi dan anak melalui usaha

peningkatan keschatan

Menyelenggarakan  inventarisasi peralatan/perabotan serta obat-obatan  yang
diperlukan

Menvusun laporan dan pertanggungjawaban penyelenggarann tugas

Melaksanakan tugas-tugas lnin yang diberikan oleh Eepala Dinas Keschatan

Sub Seksi Kesehatan lbu dan Keluarga Berencana mempunyai tugas, antara lain -

I. Menyelengparakan usaha-usaha pemeriksaan ibu melalui Rumah  Sakit,
Puskesmas, Balai Kesehatan Ibu dan Anak

4. Melaksanakan kegiatan pelayanan keschatan terhadap Keluarga Berencana

3. Membina/'memingkatkan & mengawast  pemeliharaan  Keschatan  ibu-ibu
melalu Rumah Sakit Umum, Poliklinik. Balai Pengobatan/Puskesmas atay
usaha swasta lainnya

4. Menyiapkan bahan untuk menyusun program peningkatan Keschatan Ibu dan
F.eluarga Berencana

5 Menvusun bahan pembinaan & petunjuk dalam upaya peningkatan Keschatan
Ibu dan Keluarga Berencana melalui Rumah Sakit, Puskesmas, Unit-unit
Swasta, Perorangan & peran serla masyarakat

6. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkail dalam rangka pelaksanaan
program peningkatan Kesehatan [bu dan Keluarga Berencana

7. Melaksanakan lgas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi Keschatan
Keluarga
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# Bub Scksi Gizi mempunvai {ugas, antara luin

V.
A
4

=

Memberi penyuluban tentang gzl kepada penderita, keluarga & masyarakat
Menyelenggarakan usaha perbaikan giri & peningkatan gizi makanan rakyat
Menyvusun & mengatur makanan penderita sesuai dengan kebutuhan ukuran

- Memberikan bimbingan, pembinaan & pengawasan terhadap pemeliharaan

makanan pendenita pada Rumah Sakit, Balai Pengobatan/Puskesmas sesuai
dengan ukuran gizi

Menyiapkan bahan untuk program pemingkatan gisi masyarakat

Menyusun bahan penbinaan & petunjuk dalam rangka kewaspadaan pangan
dan penanggulangan gizi

Melaksanakan pembinaan & penyuluhan bersama instansi terkail dalam
menyusun  daftar menu  makanan  dalam rangka usaha perbaikan &
peningkatan gizi masyarakat

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala seksi Keschatan
Keluarga

Sub Seksi Keschatan Anak MEmpunyal fugas, antara lain :

Membina  kegiatan Rumah sakit, Puskesmas dan BEIA  dalam hal
pemeliharaan &  pengobatan  terhadap  anak-anak yang menderita
penvakit/penvakit menular

- Menyelengparakan usaha-usaha pemeriksaan kesehatan anak melalui Rumah

Sakit,Puskesmas, BK 1A termasuk anak-anak pra sekolah & bayi

. Menyiapkan bahan untuk menyusun program penyelengpgaraan Keschatan

Anak pra sekolah, anak usia sekolah & Temaja

Menyusun bahanpembinaan & petunjuk tentang penyelengparaan Keschatan
Anak pra sekolah, anak usia sekolah & remaja

Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka pemantauan &
evaluasi terhadap Kesehatan Anak pra sekolah, anak usia sekolah & remaja

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala seksi Kesehatan
keluarga
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# oub Scksi Keschatan Usia Lanjut mempunyal tugas, antara lain ;
|, Memngkatkan bahan untuk menghimpun program peningkatan kesehatan usia
lanjut & kesehatan olah raga
2. Menyusun bahan pembinaan & petunjuk dalam upaya peningkatan kesehatan
usia lanjut
3, Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkail dalam rangka pemantauan &
evaluasi terhadap lembaga dan sarana kesehatan usia larjui

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Scksi Kesehatan
Eeluarpa

1.4 Susunan Organisasi Dinas Keschatan Banyuwangi

Susunan Organisasi Dinas Kesehatan Banyuwangi, tE:Td]l'l dari ;

I. Unsur Pimpinan, yaitu Kepala Dinas Keschatan

2. Unsur Pembantu Pimpinan, yaitu Sub Bagian dan Seksi vang dipimpin oleh
seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha sedangkan untuk Scksi dipimpin oleh
Kepala Seksi

3. Unsur Pelaksana, yaitu Seksi-seksi dari Uimit Pelaksana Teknis Dinas Keschatan
yang dipimpin oleh scorang Kepala Unit Pelaksana Teknis

Yang dimaksud Sub Bagian & Seksi diatas terdiri dari -

. Sub Bagian Tata |lsaha

2. Beksi Pelayanan Kesehatan

3. Seksi PP

4. Seksi Penyehatan Lingkungan

3. Seksi Penyuluhan Keschatan Masyarakat

6. Seksi Keschatan Keluarga

Didalam  usahanya  mewujudkan pemerataan kesehatan bagi  seluruh
masyarakat Kabupaten Banyuwangi, Dinas Kesehatan memiliki Unit Pelaksana

Tekms sebanyak 45 Puskesmas yang tersebar pada seluruh kecamatan yang ada di
wilayah Kabupaten Banyuwangi,
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L. PENYAJIAN DATA VARIABEL PEN ELITIAN

3.1 Pengantar

Setelah  mengadakan kegiatan pengumpulan  data maka  data vang tclah
dikumpulkan itu harus disajikan secara terstur yaitu dikelompokkan menuru kategon
yang telah ditetapkan sebelumnya, kemudian diproses sedemikian rupa sehingga data
yang ada tersebut mempunyai makna untuk dapat menjawab masalah dan berguna untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan,

Berkattan dengan hal ini maka dalam penclitian ilmiah ini data yang disajikan
dalam penelitian ini yang diperolch secara obyektif berdasarkan jawaban kuisioner yang
diberikan pada responden dan didukung oleh data hasil interview.

Vanabel merupakan unsur penclitian yang berasal dari suatu konsep dan memiliki
vamiast nilai-variasi nilai dani suatu variabel diukur melalui proses operasionalisasi. Dalam
penelitian imi terdapat dua variabel yang ditelaah. yailu ;

I Variabel Pengaruh (X), vaitu Kemampuan Pegawai pada Sub Scksi Gizi di Kanior
Dinas Kesehatan Daerah Tingkat 11 Kabupaten Banyuwang),
Terdiri dari dua indikator, yaity -
¢ Pendidikan
*  Pengalaman

2, Variabel Terpengaruh (Y), vailu Efektivitas Pelaksanaan Program Penanggulangan
Gizi pada Sub Seksi Gizi di Kantor Dinas Kesehatan Daerah Tingkat 11 Kabupaten
Banyuwangi,
Terdini dari dua indikator, yaitu -
*  Kualitas Kerja
®= Kkuantitas Kera

il
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3.2 Operasionalisasi Variabel Pengaruh yaitu Variabel Kemampuan Pegawai (X)

Untuk vanabel Pengaruh ini terdiri dari
J.L.1 Indikator Pendidikan (X,)

Dalam indikator pendidikan ini terdiri dari dua hal vang diukur, yaitu pendidikan
formal dan pendidikan non formal para pegawai. Pendidikan formal yaitu pendidikan
vang biasa disebul pendidikan sckolah yang fteratur, bertingkat dan mengikuti syarat-
syarat yang jelas dan ketat,

Sedangkan item-item yang digunakan untuk mengukur pendidikan formal i
adalah -

| Kategori pendidikan rendah, apabila seseorang mengalami pendidikan dasar
sepertl 51D dan yang sederajal,

Z. Kategon pendidikan sedang, apabila seseorang mengalami pendidikan menengah
sepert SLTP dan SLTA:

3. Kategori pendidikan tinggi, apabila seseotang mengalami pendidikan tinggi

sepertn Universitas, Institut, Akademi dan Perguruan Tinggi yang sederajai.

Sedangkan untuk pemberian skor atas jawaban dari pertanyaan diatas adalah -
1. Jawaban pendidikan rendah diberi skor |
2. Jawaban pendidikan sedang diberi skor 2
3. Jawaban tinggi diberi skor 3

Untuk pengukuran pendidikan non formal, atay yang dikenal scbagai pendidikan
luar sekolah adalah pendidikan vang diperoleh sescorang atau pegawai secara teradur,
terarah dan disengaja tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan vang ketat

Oleh karena itu cara mengukur pendidikan non formal ini menpgunakan ukuran
ntensias keikutseriaan pegawai dalam  mengikuti pendidikan non fornal sclama
berstatus pegawai Dinas Kesehatan Macam pendidikan non formal yvang telah diterima
pegawal disini adalah meliputs kursus, lokakarya dan DPT (Diklat Penyesuaian Tugas).

Kriteria intensitas vang dipakai penulis untuk pendidikan non formal ini adalah -

1. 1-3 kali diberi skor |
2. 446 kali diberi skor 2
3. 7 kali keatas diberi skor 3
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Selanjuinya untuk mengetahui secara Jelus data empiris pegawai Sub Seksi Gizi di

Kantor Dinas Kesehatan Dacrah Tingkat |l Kabupaten Banyuwangi

akan disajikan data

dari indikator pendidikan formal & non formal dalam hentuk tabel berikan -

Tabel V
Tabel Data Berdasarkan Skor Terhadap Indikator Pendidikan
. Item Responden (X,) ol Skor
| 2 3 4 (&)
I 3 3 | 2 9
2 2 3 1 3 9
3 3 3 | 2 9
4 3 2 1 | 7
5 k 2 2 2 9
f 3 2 | 2 8
7. 2 2 Z 2 R
B 2 3 | 2 K
9. 3 3 3 | 10
[0, L 3 2 2 I
1. 3 3 2 2 10
12, . 3 1 3
3. 3 2 2 2 9

Sumber ; Data Primer vang diolah
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Selanjutnya untuk mengetahui secara jelas data empins pegawai Sub Seksi Gizi di
Kantor Dinas Kesehatan akan disajikan data dari indikator pengalaman dalam bentuk
label benkut
Tabel VI
Tabel Skor Jawaban Respponden Terhadap Indikator Pengalaman
ltem Respponde s (X,)

No L ; —  Total Skor (X;)
) = T
2. i 3
3 | I
4. | 1
5. 2 2
. | |
7. 3 3
L] 3 3
g 3 3

10 2 2
a8 3 3

12. 3 3
13, 2 2

* Sumber - Data Primer yang diolah

Pada akhimya variabel X ini memiliki satu indikator dengan 5 item, sehingga
lerdapat 5 pertanyaan yang penulis ajukan = Maka skor tertinge adalah 15 dan terendah
adalah 5, schinpga pengelompokkan kelas intervalnya adalah schagai berikut:

NilaiTertinggi — NifaiTerendah _JE=5
Jumiah Keias 2

Jadi pengelompokkan infervalnya untuk mengetahui frekuensi vanabel X adalah :
*  Untuk total skor 5-10 ternasuk kategori rendah
*  Untuk total skor 11-15 tenmasuk kategori tinggi
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Selamjutnya data-data uniuk masing-masing indikator tersebul disajikan

digabungkan dalam satu tabel yang merupakan data kescluruhan dari variabel X,

miaL

VEill
Tabel VII
Tabel Data Responden Berdasarkan Skor Terhadap Variabel Kemampuan
Pepawai
No i __H Total Skor Kategori
(X4) (X2)
= 9 ' 3 12 Tinggi
2, G 12 Tinggi
3. 9 1 1 Rendah
4. 7 1 R Rendah
5 G 2 11 Tinggi
6, B | 9 Rendah
T. 8 3 I Tinggi
8 & 3 I Tingg
) 10 3 13 Tingei
10 to 2 12 Tinggi
1. 10 3 13 Tinggi
12. 9 3 12 Tingg
13. 9 2 1 Tinggi

 Sumber Data Primer vang diolah
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Setelah melihat data hasil yang diperoleh dari kuisioner diatas, maka dapai
disimpulkan bahwa variabel X memiliki frekuens: cukup tinggi. Hal tersebut dapat dilikat
paada tabel berikut ini ;

Tabel VIII
Tabel Jumlah Frekuensi dari Kriteria Jawaban Responden Terhadap
Variabel X
Skor * Frekuensi Kategori  Prosentase
&30 | Rendah 23,07%
| 1-15 |03 Tinggi 76,92%
Jumlah o 13 - - 0%

* Sumber - Data Primer yang diolah

Dari tabel diatas, dapat dipahnmi bahwa variabel X mempunyal frekuensi yang

cukup tingg sebab 76,92% responden menjawab pengaruh kemampuean pegawai adalah
uinggi dan 23,07% responden menjawab rendah,

3.3 Variabel Terpeagarnh (Y), Yaitu Variabel Efektivitas Felaksanaan Program
Dalam hal ini yang digunakan sebagai indikator adalah
1. Indikator Kuantitas Kerja (Y))
2. Indikmtor Kualitas Kerja (Y;)

331 Indikator Koeantitas Kerja (Y,)

Kuantitas kerja menunjukkan jumlsh kerja yang dilaksanakan dalam periode yang
telah ditentukan, schingga pengukuran kuantitas kegga melibatkan jumlah keluaran yang
thhasilkan

Hal tersehut dapat dilibat pada jumlah hasil kera dengan penggunaan wakiu
dalam proses penyelesaiannva. Indikator kuantitas kera diskur melalui item-item :

* Hanyaknya tugas atau pekenjaan yang dapat diselesaikan dengan wakiu yang telah
ditentukan

Sedangkan untuk pemberian skor dalam kuantitas kerja vang digunakan adalah

I Jawaban tidak pemah diberi skor |
2 lawaban kadang-kadang diberi skor 2
3. Jawaban selalu diberi skor 3


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Hasil pengukuran dari indikator ini disajikan dalam tabel schagai berikut -

Tabel IX
Tabel Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Kuantitas Kerja
No ltem ﬁmpum‘ln Total
1Y) hor
=5 e T (Y1)
x 2 ) S
1 3 3
3. 2 2
4 2 2
5 i 3
6. s 2
T 3 3
% 3 3
9 2 :
10 2 2
1 3 3
12, 3 3
13 3 3

Sumber - Data Primer vany diolah

331 Indikator Kualitas Kerja (Y:)

Pengukuran secara kualitas menunjukkan atau mencerminkan tingkat perluasan
yaitu seberapa baik penyelesaiannva. Hal ini berkaitan dengan mutu keluaran atay output
atau dalam penulisan ini disebul hasil kerja.

Indikator Kualitas Kerja tersebut dapat diukur melalui item-item, yaitu :

I Aktivitas pelaksanaan tugas atau pekerjaan yang dilakukan pegawai atas
ketepatan kerja

2 Aktivitas pelaksanaan tugas atau pekerjaan yang dilakukan pegawai atas
kelengkapan dan kerapian

3. Aktivitas pelaksanaan tugas atau pekerjaan yang dilakukan pegawai atas
ketelitian kerja.
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Sedangkan untuk pemberian skor dalam kualitas kerja vang digunakan adalah :
1. Jawaban tidak pernah diberi skor |
2. Jawaban kadang-kadang diberi skor 2
3. Jawaban selaly diberi skor 3

Hasil pengukuran dari indikator ini disajikan dalam tabel sebagai berikut -

Tabel X
Tabel Skor Jawaban Responden Terhadap Indikator Kualitas Kerja
“No Item Responden (Y3) Total Skor
i 2 3 (Ya)

L, Sy -4 2 D

v 3 2 3 2

3 2 2 2 f

4 2 2 . &

. 3 2 2 7

6. 2 2 2 f

7. 3 | 3 o

8] 2 3 1 R

o 3 2 2 7

10, . 3 2 7

11 3 3 2 &

12 3 3 3 9

13. 2 2 2 6

‘Sumber ‘Dala Primer vang diolah

Variabel Terpengaruh (Y) dalam hal ini adalah efcktivitas pelaksanaan program.
[mana pada bab terdahuly sudah dijelaskan bahwa suatu pelaksanaan program dapat
dikatakan efekufl apabila sasaran ataupun tujuan dari program itu dapat tercapai seperti
apa yang ditargetkan (direncanakan),
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Oleh karena variabel Y memiliki satu indikator dengan 4 item, sehingga terdapat
4 pertanyaan vang diajukan. Maka skor tertinggi adalah 12 dan skor terendah adalah 4,
schingga pengelompokkan kelas intervalnya adalah sehagai berikut
Nilai Tertinggi — Nilai Terendah _12-4 ’
Jumlah Kelos 2

Jadi pengelompokkan intervalnya untuk mengetahu rekuensi variable Y adalah -
*  Untuk total skor 4-8 termasuk kategoni rendah
*  Untuk total skor 9-12 termasyk kategon tinggi
Selanjutnya data-data untuk masing-masing indikator tersebut diatas digabungkan
dalam satu tabel yang merupakan data keseluruhan dari variabel Y, yaitu
Tabel X1
Tabel Data Tentang Nilai Jawaban Responden Terhadap Variabel Ffektivitas
Pelaksanaan Program

No Skor " Total Skor ___".fi-l-l:‘-g;l].l.'i. v
Y (Y)
AN N\ i © e
2, k! R I Tingpi
A 2 fi 8 Rendah
1. 2 fi B Rendah
5 3 7 1] Tinggi
f, 2 6 8 Hendah
7, 3 g 12 Tinggi
B 3 8 I Tingg
9 2 7 9 Tinggi
1 2 7 Tingyi
1 3 8 1 Tingai
12, 3 g 12 Tinggi
i3, 3 6 ) Tinggei

e —

Sumber : Data Primer yang diolah
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(i)

Setelah melihat data yang diperolch dari kuisioner diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa indikator vanabel Y mempunyai

pada tabel berikut -
Tabel X11

frekuensi yang cukup tinggi, hal ini dapat dilihat

Tabel Jumlsh Frekuensi dari Kriteria Jawaban Responden Terhadap
Variabel ¥

- T e

e L

I{ﬁléﬁ Prosentase
4.8 3 Rendah 23,07%
9-12 10 Tinggi 76.92%
Jumlah 13 100%

Sumber - Data Primer yang diolah

Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa varighel Y mempunyai frekuensi yang
cukup tinggi , sebab 76,929 responden atau sebanyak 10 orang menjawab tingka
efektivitas pelaksanaan program kerja

g .w.dangk.an- 3 orang atan 23.07% dari
responden menjawab tingkat efekliy

ias pelaksanaan program kerja rendah,
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Hasil kniena dari variabel kemampuan Pegawai dan Variabel Efektivitas
Pelaksanaan Program dapat dilihat pada tabel berikut -

Tabel X111

Tabel knteria Variabel Kemampuan Pegawai Dan  Variahel Efektivitas

Pelaksanaan Program

o __Hritﬂil Jawaban
X Y
TR Tegpi
2 Tinggi Tinggi
Bl Rendah Rendah
4, Rendal Rendah
5 Timggn Tingg)
fs. Rendah Remdah
Fi Tinggi Tinggi
) Tinggi Tinggi
Y Tingm limpgi
10, Tinggi Tingin
i Tingg Tinggpi
12, Tingg: Tingg
13, Timpm Tingg

Sumber : Data Primer ijrt;_: diolah
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V.PENUTIIP

=

5.1 Kesimpulan

Herdasarkan pada urmian yang telah dikemukakan sebelumnya serta berdasarkan

analisis dan intrepretas) data maka dapat diambil kesimpulan sebagai berkut :

i

Kemampuan pegawai sangat diperiukan dalam mendorong tercapainya efektifitas
pelaksanaan program dengan maksud untuk memperoleh  keberhasilan  dalam
mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. karena dengan adanya kemampuan
pegawal maka dalam menjalankan aktifitasnya memiliki kemandirian dan dapat
menyelesnikan pekenaan dengan sebaik-schaiknya serta dapat mengambil keputusan
baik untuk dirinva mavpun untuk organisasi.

Analisis Test Fisher vang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa p hitung = 0.0034 dimang dengan  menpgunakan (araf
signilikans: a sehesar 0,05 vang berarti nilai p hitung febih kecil dani . Oleh karena
it hipotesis nibil (H,) ditolak dan hipotesis kerja (1) diterima sehingga dapat
disimpulkan  bahwa “Ada Pengaruh  Antara Kemampuan Pegawai Terhadap
Efektifitas Pelaksanaan Program Penanggulangan Masalah Giz"

5.2. Saran

Adapun saran-saran ini ditujukan kepada Kantor Dinas Kesehatan Daerah

lingkat 11 Kabupaten Banyuwangi khususnya Sub Seksi Gizi dan semua pihak yang
membutuhkan dimasa mendatang

| Bahwa dengan efekiifitas yang cukup baik, seperti yang telah dicapai olch Kantor

[Mnas Kesehatan Daerah Tingkat 1 Kabupaten Bamyuwangi khususnya subseksi iz
vaitu lerlaksananya kcgﬂitanr'pmg:fam malr..a.' perlu  dipertahankan  dan  terus
drtingkatkan kemapuan dari masing-masing pegawai agar lebih efekiif

Agar kemampuan pegawni di Kantor Dinas Kesehatan Daerah Tingkat 11 Kabupaten
Banyuwang: semakin meningkat, maka disarankan agar lebih senng mengikuti
kursus, loka karya, diklat-diklaf yang lerutama diselenggarakan oleh vleh Kantor

74
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Dinas Keschatan di Tingkat Pusat agar lebih meningkatkan wawasan dan kemampuan
pegawai,

- Menjalin dan menjaga hubungan yang baik amar pegawai di Kantor Dinas Kesehatan
Daerah Tingkat 11 Kabupaten Banyuwangi agar fercapai kerjasanma vang baik
sehingga akan menunjang tercapain| va bujusan of ganisasi.
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1.  Pengantar

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat menyelesaikan pendidikan
sirafa satu (S1) pada jurusan Imu Adminisirasi, Program Studi Administrasi
Negara, Fakultas g Sosial dan g Polink Universitas Jember, peniulis
diwmnbkan uniuk menyelesnikan skripsi. Judul skripsi yang penulis susun
adalah

"PENGARUH KEMAMPUAN PEGAWA] TERHADAP EFEKTIVITAS

PELAKEANAAN PROGRAM PENANGGULANGAN MASALAH G121

Untuk itulah, gona melengkapi data vang dibutuhkan, kami mohon
dengan hormat kesedisan  Bapak/Tbu/Saudars untuk membantu  pencapaian
tujuan penelitian ini dengan mengisi daflar knisioner/pertanyaan vang telah
pennlis  sediskan  sexuai  denpan  Keadaan yimg sebensmva.  Perly
Bapak/Ibo/Saudara ketahui, dalam bal ini tidak ada sangkutpmitinva dengan
tugas kedmasan dan Bapak/Tbu/Smn'ra sekalinn, melainkan  hanya  unuk
kepentingan akademi belaka. Kerahasiaan dari Jawaban yang diberikan akan
penulis jaga sepenuhnya Selanjuinya  penulis mengucapkan lenima  kasil
sehesar-besarmva atas bantuan Bapak/Ibu/Saudara

HL PETUNIUK PENGISIAN
< Identitas Responden mohon diisi pada tempat vang telah disediakan
% Kusioner i telah disediakan Jawabannya, schingga Bapak/Ibw/Saudara
tnggal memilib salah satu vang dianggap sesuai,
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DEFPARTEMEN PENDIDIKAN DAMN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAMN [LMU POLITIK

DAFTAR KUISIONER

ldentitas Penelini

Mama Ermi [wa Asm owah
Jurusam Thmu Adminisirasi
Program Studi e Admimistrasi Negara

Fakultas T Sosal dan Hma Polinik

Pengantar

Dalam rangka memenubi salah satn syarat menyelesaikan pendidikan
sirata satu (51) pada jurusan Himu Administrasi, Program Studi Administrasi
Negara, Fakultas lmu Sosial dan [mu Politik Universitas Jember, penulis
diwajibkan untuk  menyelesaikan skripsi. Judul skrpsi yang penulis susun
adadah

"PENGARUH KEMAMPUAN PEGAWAI TERHADAP EFEKTIVITAS

PELAKSANAAN PROGRAM PENANGGULANGAN MASALAH G121

Untuk itulah, guna melenphkapi daa yang dibutuhkan, kami mohon
dengan hormat kesedinan Bapak/Ibw/Saudara untuk membaniu - pencapaian
tujuan penelitian ini dengan mengisi daflar kuisiomer/pertanyaan yang telah
penulis  sediakan  sesumi dengan  keadaan yang schenarnya.  Perlu
Bapok/Ibu/Samdara ketalwi, datam hal im tidak ada sangkutpautnya dengan
lugas kedinasan dari Bapak/Ibuw/Saudara sekalian. melninkan hamya  untuk
kepentingan akademi belaka. Kerahasiaan dari jawaban yang diberikan akan
penulis jaga  sepenulnya, Selanjulnya  penulis mengucapkan lerima kasih
sehesar-besamya mas bantuan Bapak/Ibw/Saudara

PETUNJUK PENGISIAN

% ldentitas Responden mohon diisi pada tempat vang telah disediakan

< Kwsioner ini telah disediakan jawabannya, sehingpa Bapak/lbu/Saudara
tinggal memilih salah satu yang dianggap sesuai
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IVOIDENTITAS RESPONDEN

V.

I, Mmma
2. Jems Kelamin
3. Jabatan

DAFTAR PERTANYAAN
A Kemampuan Pegawai
I Pendidikan formal terakhir apa vang telah Bapak/Ibu/Saudara selesaikan ?
a. 5 b SLTPSLTA c. FTNAPTS

2. Berapa kal Bapak/1bw/Saudara sudah mengikuti DPT {1iklat Penyesuaian
l'ugas ) selama bekena di Dinas Kesehatan 7
a 1-3 kah b. 4-6 kali €. 7 kali keatas

A Berapa kah Bapak/lbw Saudara sudah mengikuti DPT (Diklat Penyesuaian
Tugas) selama bekera di Dinas Keschatan 7
a, 1-3 kali b 4-6 kali ¢. 7 kali keatas

4. Berapa kal Bapak/Ibw Saudara telah mengikuti lokakarva selama bekerja di
[dinaz Kesehatan 7

a. 1-3 kali b a6 kah ¢, 7 kali keatas

3 Sudah berapa lama Bapak/Ibu/Saudara bekerja di 1)inas Keschatan 7
a |-5 tahun b 6-10 tahun . 11 tahun keatas

B, Lfektivitax Pelaksanaan FProgram
Kuantitas Kerja
b Apakah semua tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepada Bapak/Thuw/Saodara
dapat diselesaikan sesuai dengan wakiy vang ditetapkan 7
a. Selalu b Kadang-kadang ¢. Tadak Pernah

hualitaz Kerja

Apakah tugas vang telah Rapak/Thu/Saudara selesaikan sesuni dengan prosedur dan
standart yang ditentukan 7

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah

Apkah Bapak/Ibu/Saudara dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan
rencana sehingga selalu rapi dan lengkap

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak Pernah

Apakah Bapak/Tbu/Saudara dalam menvelesaikan tugas dan pekerjaan
selalumemperhatikan keteliman 7
a. Selaly b Kadang-kadang c. Tidak Pernah
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Tabel 5. ‘Tabiel Vikiorial
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DEPARTEMEN PENDIDIEAN DAN KREBUDAYAAN 12
UNIVERSITAS JEMBIEER
LEMBAGA PENELITIAN
Aamal 1, Veloimn Mo ¥ Teleplun (A1) 422728 oy (23315 425540
Jember (81 1 8)

Mo : P23 2012000 (2 Marel 2000
Lamijiran
Perilyal Permivlwonar ijin imengarakan
Fonelittan
Kepada Yih, Sd, Kakansospol
Femda Kobupaten TICH Ban yuwnngi
oi-

BANYUWANG),

Heeama inl ke EAMpaikan ‘denpgan hnoral petmolonan gin mﬁrpgadakan
perelilian uiluk iempeiolel dala

Haima ! MM ERMNEOWI ASMAWATI f 95. 154

Dosen / Malasiswa - Falaltas e Sosial dan B Politik
Linbverzitas Jemler

Alamal . Halmahera Raya 17 Jemiber

Juchil Penefitian Pengatuh Kemampua Pegawal Terhadap

Flekitvilas elaksanaan Frogram Penanpgu-
lversnn Masalah Gizi

i Laerah [ Kabiipaten Ha syt wanggi

Lama Penelilizn - A fempal) Bulan

Uik peslisks aniainy Perofilian lerselal o alas, 1oohoi banluan Bofla
Perkenan Saudard unlulk memberilan ijin kepada dosen f Mahasiswa
tersebul datam mengadakan peneltian sesuai tedgan judul Ji alas

Lreikian alas peikensi dan bantuan Saudars diveaphan lerima kasil,

=l
2 IR Ay
o ot 3

Tembusan Kepada Yil, :
1. 8dr. Debean Fakullas

Unversilas Jomiler
2. Dosen / Mahasiswa yls
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RAN TINGH AT 18 BANYUWANG)

KANTOR SOSIAL POLITIK

JALAN ANIMAD YANI No. 613 TELEFON (0335) 421797
BANYUWANGI

1 FEMERINTAN KABLUPATEN Dar

Bamyuwangl, &8 Hare ¢ 2000, =

1 DT E;U M35, 2048/ 2000, Kepada

i Minsa Yih. 1. S3dr, Kepala Dines Kesshata:
Kebupaten Bamyuwangl,
n = ——
I LMNSURVEY tentang
FPengnruh ke

MLAMELAR
Fegmal torhadap -
efektivitas pnlnk-
BARAAN (TOECAM pro=
nanggulangan masa-
1& G’-E’--

Menunjuk Suat Ko tun Lembaga Penelitian Universdtas Jeaber
Tanggal 2 Maret 2000 Momer i ,J'J?,"J.'F',.r’m,-""-.’ﬂl:lﬂ. perihal sebagalmana tersebrl
pada pokok sural, hersama Inl dibveritaliviban baliwa ¢

Sdr. FRNLI IM1 ASMAWATI

sclakn pelugas survey dori MG, UFD JFMBFR yang

akan mengadakan penelitian di Kantor | Wilayah Saudara selama 4 ( empat )

bulan dan dibarapkan kesedinan Sasdarm untuk membanlunym

Belelah selesal melakukan peielitian, yang bersangkutan agar melaporkan

haallnyn kepada Kepala Kanter SOSPOL dan Hetua BAFFEDA Kabupaten Banyuwangl

Demiklan untuk menjadikan maklum,

T —— e e

I nesme peserla [ penglhat ==
USAN ¢ Disampaikan kepada

drs Ketua BAPFFDA ; ' g
Kabupaten Banyuwangl,
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